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Oleh 
MUHAMMAD ALFAT AKRAMULLAH 
   
  Kepala Desa memiliki peran yang sangat signifikan dalam rangka 
memajukan daerahnya baik bidang sumber daya manusia maupun pembangunan 
sarana dan prasarana melalui berbagai macam program yang merupakan kebijakan 
individu maupun kebijakan terstruktur baik dari pusat maupun daerah. Rumusan 
masalah yang diajukan adalah “Bagaimana peran Kepala Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017 dalam 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat”? dan “Apa faktor pendukung 
keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan”?. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui Untuk 
mengetahui peran Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan periode 2015-2017 dalam meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat dan untuk mengetahui faktor pendukung keberhasilan kepemimpinan 
Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan. 
   Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber 
data yang diperoleh dari Kepala Desa Transtanjungan tentang faktor-faktor 
keberhasilan kepemimpinan  selama memimpin Kepala Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017 dan sumber 
data skunder yaitu 12 orang masyarakat Desa Transtanjungan yang tersebar pada 
beberapa dusun. Analisis data yang digunakan yaitu analisa kualitatif deskriptif 
yaitu analisis data yang menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi 
tertentu (dalam konteks tertentu) serta menggambarkan  apa adanya mengenai 
perilaku obyek yang sedang diteliti. Alat pengumpul data yang digunakan adalah 
observasi, interview  dan dokumentasi.  
   Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran  Kepala Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dalam meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat ada dua yaitu pembangunan fisik dalam bentuk 
mengkoordinasi pembangunan secara partisipasif dan pembangunan non fisik 
dalam bentuk pembinaan kepada masyarakat.  Faktor pendukung keberhasilan 
kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan dalam pemberdayaaan masyarakat ada dua yaitu faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung keberhasilan 
kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan dalam pemberdayaaan masyarakat ada dua yaitu faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi keturunan, 
kewibawaan, dan kekuasaan. Faktor penghambat meliputi kondisi penduduk, 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penjelasan Judul 
Judul penelitian ini adalah "Faktor-faktor Keberhasilan Kepemimpinan 
Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
Periode 2015-2017". Adapun penjelasan dari istilah-istilah tersebut adalah : 
Faktor adalah “hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu, untuk menjadi seorang yang sukses dalam 
memimpin, kemampuan intelektual, ketahanan mental dan semangat juang 
merupakan faktor yang sangat menentukan”.1 
Keberhasilan secara etimologi  yaitu berasal kata dari “hasil” yang artinya 
sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha. Keberhasilan diartikan 
sebagai “perihal (keadaan) berhasil”.2 Keberhasilan juga berarti memperoleh 
penghargaan, kepemimpinan. Keberhasilan bisa dikatakan bahwa akan dilihat 
lebih tinggi oleh orang lain dalam usaha dan kehidupan sosial seseorang. 
Keberhasilan juga berarti kebebasan, kebebasan dari rasa takut, rasa cemas, rasa 
frustasi dan kegagalan. Keberhasilan itu bisa diartikan sebagai penghargaan diri. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diperjelas bahwa faktor keberhasilan 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu upaya dan usaha terus menerus 
dan berkenambungan yang diukur dari berbagai segi yang dalam ini adalah 
keberhasilan Kepala Desa dalam bidang pemberdayaan dan pembinaan kepada 
masyarakat. 
                                                
1Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 
English Press, 1991), h. 332.    
2M. Sobry Sutikno, Landasan  Kepemimpinan,(Bandung:, Prospect, 2008), h.51  
 Kepemimpinan adalah  “sebagai proses memengaruhi atau memberi 
contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas kelompok 
dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan”.3  
Kepada Desa adalah “merupakan orang pertama yang mengemban tugas 
dan kewajiban yang berat, yaitu menyelenggarakan dan penanggung jawab yang 
utama dibidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dalam urusan 
pemerintahan desa, urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan, 
ketentraman dan ketertiban sesuai perundang-undangan yang berlaku dan 
menumbuhkan serta mengembangkan jiwa gotong-royong sebagai sendi utama 
pelaksanaan pemerintahan desa”.4 
Desa Transtanjungan adalah suatu wilayah yang secara administrasi 
terletak di Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan yang dalam hal ini 
menjadi obyek lokasi penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan 
judul ini adalah sebuah penelitian untuk mengungkap dan mengkaji secara 
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul tersebut di atas, adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Desa memiliki peran yang sangat signifikan dalam rangka memajukan 
daerahnya baik bidang sumber daya manusia maupun pembangunan sarana 
dan prasarana melalui berbagai macam program yang merupakan kebijakan 
individu maupun kebijakan terstruktur baik dari pusat maupun daerah. 
                                                
3Imam Mujiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, (Yogyakarta: UII Press, 2002), h. 
71.  
4Sumardjono, Dardjo dan Junuzal Junus, Pendayagunaan Aparatur Pemerintah Desa & 
Kelurahan, (Jakarta: Union Cipta Muda, 2001), h. 171.   
 2. Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 
Selatan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya menunjukan 
adanya keberhasilan dalam bidang pemberdayaana dan pembinaan masyarakat 
di daerahnya. Kondisi inilah yang memotivasi penulis untuk mengungkap 
secara lebih jauh   tentang faktor-faktor keberhasilan kepemimpinan Kepala 
Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional, pemerintah 
memberikan perhatian yang sebesar-besarnya pada pembangunan di pedesaan. 
Perhatian yang besar terhadap pedesaan itu didasarkan pada kenyataan bahwa 
desa merupakan tempat berdiamnya sebagian besar rakyat Indonesia. Kedudukan 
desa dan masyarakat desa merupakan dasar landasan kehidupan bangsa dan 
negara Indonesia.  
Pemerintahan desa sebagai pemerintahan yang terendah dalam proses 
penyelenggaraan pemerintahan Republik Indonesia berhubungan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat, maka kedudukan desa dalam pelaksanaan 
pembangunan mempunyai arti yang sangat penting. Desa sebagai unit 
pemerintahan terendah merupakan sasaran program-program dari hampir semua 
instansi pemerintah. Kegagalan program ditingkat desa akan membawa dampak 
bagi kegagalan program pemerintahan diatasnya juga.   
Dalam rangka menciptakan good governance disuatu dearah hendaknya 
mampu mendekatkan antara unsur pemerintah, unsur swasta maupun masyarakat. 
Pemerintah hendaknya menyerahkan sebagian dari kekuasannya kepada swasta 
 dan masyarakat, sehingga keduanya dapat mengambil porsi yang tepat dalam 
proses pembangunan. Proses pembangunan memang membawa konsekuensi-
konsekuensi tertentu bagi sektor pedesaan. Konsekuensi demikian ini dapat 
dipandang sebagai problem sekaligus tantangan pembangunan pedesaan terlebih 
sekarang ini untuk memasuki pasar bebas. Tantangan-tantangan itu pasti akan 
selalu berubah, baik dilihat dari segi intensitasnya maupun dimensi masalahnya 
yang kesemuanya perlu dicarikan jalan keluarnya. Bagaimanapun juga usaha 
pemerintah akan sia-sia dalam pelaksanaan pencapaian tujuan, tanpa kesadaran 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah 
dalam usaha peningkatan sosial ekonomi masyarakat tersebut karena hal itu 
merupakan hal yang paling penting. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
menyatakan :  
“Mekanisme pembangunan desa adalah merupakan kerjasama yang serasi 
antara kegiatan pemerintah di lain pihak dan pertisipasi masyarakat dipihak 
lain. Bahkan pembangunan desa dilakukan oleh masyarakat itu sendiri 
sedangkan pemerintah memberikan bimbingan, pengarahan, bantuan dan 
pengawasan yang terarah, terkoordinasi agar dapat ditingkatkan kemampuan 
masyarakat dalam usaha meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraanya”.5   
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan desa antara lain 
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah :  
                                                
5Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika 
Aditama, 2005), h. 78  
 1. Masih terdapat desa-desa yang terpencil dan atau terisolasi dari pusat-pusat 
pembangunan.  
2. Jumlah tenaga kerja yang tidak seimbang, yaitu ada desa yang berpenduduk 
terlalu padat  dengan jumlah tenaga kerja yang melebihi daya tampung desa 
dan ada pula yang berpenduduk terlalu sedikit dibanding dengan potensi yang 
tersedia didesa, sehingga kekurangan tenaga kerja dalam pengolahan potensi 
tersebut.  
3. Pemerintahan desa dan lembaga-lembaga lainnya yang dibentuk belum dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya.  
4. Lembaga yang dapat menggerakkan partisipasi masyarakat seperti lembaga 
Permusyawaratan Masyarakat Desa (LPMD), Lembaga Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Koperasi Unit Desa (KUD), dan Karang 
Taruna belum berkembang seperti yang diharapkan.  
5. Tingkat kesadaran dan ketrampilan penduduk masih belum memadai, 
menyebabkan produktivitas dan pendapatan masyarakat yang rendah.6  
  
Penyediaan prasarana merupakan bagian terpenting dalam upaya 
pengembangan dan pembangunan wilayah. Tersedianya prasarana yang memadai 
dapat meningkatkan kegiatan sosial ekonomi, dengan kondisi sosial ekonomi yang 
baik masyarakat lebih memiliki kemampuan berpartisipasi dalam penyediaan 
prasarana di lingkungannya. Namun pada kenyataannya kemampuan pemerintah 
dalam menyediakan prasarana terbatas, sedang partisipasi masyarakat tidak 
                                                
6Wrihatnolo dan Dwidjowijoto,  Manajemen Pemberdayaan: Sebuah Pengantar dan 
Panduan untuk Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Media Komputindo, 2007), h. 187. 
 muncul dengan sendirinya, perlu terus-menerus didorong melalui suatu 
komunikasi pembangunan. Dalam arti peran pemerintah dalam penyediaan 
fasilitas sarana dan prasarana secara langsung semakin lama harus semakin 
dikurangi dan digantikan perannya sehingga dapat mengarahkan peran organisasi 
non pemerintah dan masyarakat dalam partisipasi pembangunan. Dalam hal ini 
penekanan dalam hal kemandirian (selfhelp), maksudnya ialah masyarakat itu 
yang mengelola dan mengorganisasikan sumber-sumber lokal baik yang bersifat 
materil, pikiran, maupun tenaga.7 
Model pembangunan yang partisipatif, dikemukakan bahwa suatu proyek 
atau program dapat digolongkan ke dalam model pembangunan partisipatif 
apabila program tersebut dikelola sendiri oleh masyarakat yang bersangkutan, 
bukan oleh aparat pemerintah. Untuk menumbuh kembangkan partisipasi dalam 
pembangunan yang memberikan keuntungan bagi semua pihak yang terlibat, perlu 
dipikirkan tipe-tipe fasilitas tertentu yang bukan saja mampu meningkatkan 
partisipasi itu sendiri tetapi juga mampu meningkatkan kemadirian masyarakat.8 
Dalam era pembangunan saat ini khususnya pembangunan untuk 
masyarakat pedesaan, banyak sekali ditemukan masalah-masalah yang harus 
dihadapi oleh masyarakat desa, sehingga dalam pelaksanaan pembangunan 
masyarakat sangat kompleks. Hal itu dapat dilihat dari mayoritas tingkat 
pendidikan yang cenderung masih relatif rendah, tingkat perekonomian yang 
tergolong miskin, begitu juga pengetahuan yang masih relatif sedikit, yang 
kemungkinan besar tidak mau begitu saja menerima berbagai inovasi, gagasan-
gagasan dan ide-ide baru dari pembangunan yang disampaikan kepadanya.   
                                                
7Usman Sunyoto, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), h 56.   
8Raharjo Adisasmita,  Model Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2006), h. 82.   
 Desa sebagai unit pemerintah daerah paling bawah merupakan instansi 
yang secara langsung melayani masyarakat yang dituntut untuk memberikan  
pelayanan publik yang dibutuhkan oleh masyarakat, untuk lebih professional di 
dalam memberikan berbagai pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kepala 
Desa sebagai aparat Pemerintah selaku Abdi Negara dan masyarakat, untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang menyangkut kepentingan umum.  
Pemerintah desa sebagai organisasi pemerintah terendah, merupakan 
sebuah wadah kerjasama Kepala Desa dan Perangkatnya untuk melaksanakan 
urusan dekonsentrasi, desentralisasi, tugas bantuan dan tugas-tugas pokok 
sebagaimana sesuai dengan rencana pembangunan desa. Dengan demikian, dalam 
hal penyelenggaraan pemerintahan yang dilakukan oleh organisasi pemerintah 
desa terdapat unsur-unsur yang tidak berfungsi, maka akan mempengaruhi 
kapasitas dan efektifitas kerja organisasi pemerintah desa.   
Didalam struktur organisasi pemerintah berdasarkan Undang-undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pokok-pokok Pemerintah Daerah, Pemerintah desa 
merupakan tingkat pemerintahan wilayah yang terendah sebagai ujung tombak 
pelaksanaan asas ekonomi. Di dalam undang-undang tersebut juga menetapkan 
bahwa desa sebagai satu kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal 
usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem Pemerintahan Nasional 
dan berada dalam Kabupaten. Hal ini dimaksudkan agar pembangunan yang 
dilakukan tepat guna dan berdaya guna sehingga pembangunannya sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu didalam membangun masyarakat desa 
 terutama dalam bidang sosial ekonomi masyarakat dibutuhkan seorang pemimpin, 
dalam hal ini adalah Kepala Desa yang diharapkan berfungsi sebagai sumber 
inovasi, pembina, mengarahkan dan berfungsi sebagai komunikator untuk 
menyampaikan ide atau gagasan-gagasan kepada masyarakat desa, dalam rangka 
meningkatkan inisiatif dan kreatifitas masyarakat dalam mengolah, memelihara 
dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada disekitarnya, untuk mencapai tingkat 
hidup yang lebih baik. Seorang kepala desa sebagai administrator, maka dalam 
kepemimpinannya harus bisa menjadi sumber inovasi bagi pembinaan gagasan 
dan strategi yang menunjang pembaharuan dan pembangunan.   
Kepemimpinan merupakan persoalan keseharian dalam kehidupan 
bermasyarakat, berorganisasi, berbangsa dan bernegara. Kemajuan dan 
kemunduran masyarakat, bangsa dan negara dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor penyebab salah satu diantaranya adalah factor kepemimpin.  
Dalam perspektif Islam, persoalan kepemimpinan mendapatkan perhatian 
yang luar biasa baik dalam Al Quran maupun Hadits Rasulullah. Allah SWT telah 
memberi tahu kepada manusia, tentang pentingnya kepemimpinan dalam Islam, 
sebagaimana dalam Al-Quran dan hadits yang berkaitan dengan masalah 
kepemimpinan yaitu : 
َاھِیف ُدِسُۡفی نَم َاھیِف ُلَعۡجََتأ ْآُولَاق 
ۖ
ٗةَفیِلَخ ِضۡرَۡلأٱ ِيف ٞلِعاَج يِِّنإ ِةَكِئ
ٓ َٰلَمِۡلل َكُّبَر َلَاق ِۡذإَو  ُحِّبَُسن ُنَۡحنَو َٓءاَم ِّدلٱ ُِكفۡسَیَو
 َنوُمَلۡعَت َلا اَم ُمَلَۡعأ ٓيِِّنإ َلَاق ََۖكل ُس ِّدَُقنَو َكِدۡمَِحب٣٠   
 
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
 bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui”. (Al Baqarah: 30)9 
 ََّنأ َرَمُع ِنْب ِ َّالله ِْدبَع ْنَع ٍرَانیِد ِْنب ِ َّالله ِدْبَع ْنَع ٍِكلاَم ْنَع َةَمَلْسَم ُْنب ِ َّالله ُدْبَع اَنَث َّدَح َلوُسَر 
 ُریَِمْلأاَف ِھِتَّیِعَر ْنَع ٌلُوئْسَم ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُكُّلُك ََلاأ َلاَق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله  َىلَع يِذَّلا
 ْمُھْنَع ٌلُوئْسَم َُوھَو ِِھتَْیب ِلَْھأ َىلَع ٍعاَر ُلُج َّرلاَو ُْمھْنَع ٌلُوئْسَم َُوھَو ْمِھَْیلَع ٍعاَر ِساَّنلا
 ِدِّیَس ِلاَم َىلَع ٍعاَر ُدْبَعْلاَو ْمُھْنَع ٌَةلُوئْسَم َيِھَو ِهَِدلَوَو اَِھلْعَب ِتْیَب َىلَع ٌَةیِعاَر َُةأْرَمْلاَو َُوھَو ِه
 ِِھتَّیِعَر ْنَع ٌلُوئْسَم ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُكُّلُكَف ُْھنَع ٌلُوئْسَم 
Artinya : “Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw bersabda 
: setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta 
pertanggungjawaban  perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami 
akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal 
tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja 
rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik majikannya 
juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian 
                                                
9Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al 
Quran, 2005), h. 45 
 pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) darihal hal 
yang dipimpinnya”.10  
Dengan hadirnya pemimpin yang sesuai dengan Al Quran dan Hadits 
terutama pada level kepemimpinan  desa, diharapkan pembangunan pedesaan 
mampu mengubah sikap dan pola pikir masyarakat dalam melakukan 
pembangunan di segala lini kehidupan. Karena itu, sehubungan dengan adanya 
usaha-usaha kearah modernisasi dan peningkatan dari keadaan sosial ekonomi 
yang dilakukan, baik pemerintah maupun dari usaha masyarakat yang 
bersangkutan, janganlah hanya merupakan bentuk lahiriah masyarakat desa saja, 
akan tetapi hendaknya mampu merubah kepribadian warga desa terhadap sikap 
mental. Dalam proses pembangunan disamping mengejar pencapaian dalam 
bentuk lahiriah, juga diutamakan mengubah sikap mental, pola pikir masyarakat 
desa agar lebih maju, kreatif dan dinamis. Hal ini tidak mungkin tercapai apabila 
tidak disertai dengan sikap keterbukaan masyarakat untuk melaksanakan ide-ide 
dan gagasan dari pembangunan tidak disertai peran serta masyarakat, maka justru 
pembangunan tersebut akan menciptakan bentuk ketergantungan baru. Semula 
masyarakat tergantung pada anggapan-anggapan dan cara-cara hidup yang masih 
tradisional, kemudian dengan penerapan berbagai program dan bantuan 
pembangunan dari anjuran pemerintah apabila tidak diikuti peran aktif dari 
masyarakat, maka masyarakat akan menjadi tergantung pada pemerintah. 
Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
merupakan sebuah desa transmigrasi resmi pada masa Orde Baru dari pulau Jawa 
ke Lampung dan dibuka pada tahun 1968 dan definitive pada tahun 1973 dengan 
jumlah penduduk 5.422 orang. Betuk datarannya naik turun (tidak rata) dengan 
mayoritas penduduk berprofesi sebagai Petani. Komoditas utama adalah 
perkebunan kelapa sawit, padi, kelapa.11  
                                                
10Imam Muslim, Shaheh Muslim,  (Cairo Mesir:  t.th),  juz 5, h. 213. 
11Dokumentasi, Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
tahun 2017. 
 Mengingat daerah tersebut sangat potensial baik dari segi sumber daya 
manusia maupun dan sumber daya alam, siapapun yang memimpin daerah 
tersebut akan berusaha semaksimal mungkin untuk memajukan daerahnya, tak 
terkecuali bapak Drs. Alwi Amir selaku Kepala Desa sekarang, hal ini sesuai 
dengan hasil interview Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan dibawah ini : 
“Semenjak saya terpilih sebagai Kepala Desa Desa Transtanjungan, saya 
terus berusaha semaksmimal mungkin untuk melakukan berbagai macam 
program yang memberi manfaat untuk masyarakat baik dalam bidang 
pemberdayaan dan pembinaan masyarakat maupun yang lainnya, walaupun 
saya menyadari bahwa dalam melaksanakan program tidak semudah yang 
dibayangkan dan berhadapan dengan berbagai macam hambatan dan ganguan 
seperti ketrampilan masyarakat masih belum memadai”. 12 
 
Berdasarkan dari uraian di atas maka peneliti menganggap penting dan 
tertarik untuk menjadi bahan penelitian, dengan judul “Faktor-faktor Keberhasilan 
Kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan Periode 2015-2017”. 
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan 
suatu permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana peran Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017 dalam meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat?. 
2. Apa faktor pendukung keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan?. 
 
 
                                                
12Alwi Amir, Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 
Selatan, Interview, Oktober 2017. 
 E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peran Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017 dalam 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung keberhasilan kepemimpinan 
Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian dan referensi yang 
berkaitan dengan faktor-faktor keberhasilan kepemimpinan Kepala 
Desa khususnya dalam bidang pemberdayaan dan pembinaan 
masyarakat. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi masyarakat  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai wahana dan media untuk 
memperoleh informasi yang sedalam-dalamnya tentang berbagai 
hal yang berkaitan dengan faktor keberhasilan Kepala Desa dalam 
memimpin suatu daerah sehingga dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian-penelitian selanjutnya dan mengkaji fenomena 
pemberdayaan masyarakat. 
2) Bagi peneliti 
a) Penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk menyelesaikan 
studi dan mendapatkan gelar  Sarjana pada jurusan Pemikiran 
Politik Islam Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung.  
b) Sebagai bekal pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan selama perkuliahan kedalam karya nyata.  
  
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian sangat penting dalam suatu penelitian. Karena metode 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Koentjaraningrat adalah "sebuah rumusan 
yang terdiri dari sejumlah langkah-langkah yang dirangkaikan dalam urutan-
urutan tertentu yang dijadikan sebagai acuan dalam melakukan suatu kegiatan 
penelitian".13 Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut : 
1.  Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian  
Penelitian ini berjenis penelitian lapangan, atau field research yaitu 
"penelitian yang dilakukan dengan mengangkat data yang ada di 
lapangan".14 
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data lapangan yang 
diperlukan yaitu faktor-faktor keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 
2015-2017. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni "suatu penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin mengenai suatu 
yang menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu".15  
Dalam hal ini penulis ingin menggambarkan apa adanya mengenai 
faktor-faktor keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah “subyek darimana data diperoleh dan akan 
dijadikan sebagai sumber utama”.16 Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari :  
                                                
13Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 2005), 
cet. Ke V, h. 7. 
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Bhineka Cipta, 2007), cet ketujuh, h. 105. 
15Ibid., h. 105. 
 a. Data primer 
Data primer “yaitu suatu  data  yang  diperoleh secara  langsung  dari   
sumber   aslinya.17  
Kaitannya dengan penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari 
Kepala Desa Transtanjungan tentang faktor-faktor keberhasilan 
kepemimpinan  selama memimpin Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017 yang diperoleh 
melalui wawancara/interview dan observasi.  
b. Data sekunder  
Data skunder yaitu adalah  “data yang diperoleh secara tidak 
langsung dengan yang aslinya.18 
Kaitannya dengan penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh 
dari 12 orang masyarakat Desa Transtanjungan yang tersebar pada beberapa 
dusun untuk memperkuat data dari sumber primer yaitu untuk mengetahui 
faktor-faktor keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Observasi biasa diartikan  “sebagai pengamatan dan pencatatan 
dengan  sistematik dan terarah mengenai fenomena-fenomena  yang akan 
diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung”.19 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi 
pertisipan, dimana peneliti turut  ambil bagian dalam  kehidupan orang 
yang diobservasi. 
Metode ini digunakan  untuk mengumpulkan data hal-hal yang 
berkenaan tentang  faktor-faktor keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa 
                                                                                                                                 
16H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University 
Press, 2002)., h. 172.  
17Louis Gootshalk, Understanding History a Primer Of Historical Method, (Jakarta: UI 
Press, 2002), Penerjemah : Nugroho Noto Susanto, h.  32.  
18Kartini Kartono,  Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2006), 
cetekan ketiga, h. 95. 
19Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 136. 
 Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan periode 
2015-2017. 
b. Metode Interview 
Metode interview adalah suatu proses tanya  jawab secara lisan,  
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang atau 
dapat melihat yang lain dan mendengarkan sendiri tanpa alat bantu lain. 20  
Interview ini penulis jadikan  sebagai metode pokok, karena 
mengingat jumlah populasi dan waktu yang ada cukup mendukung  
terhadap pelaksanaan metode  tersebut. 
Interview yang penulis gunakan  adalah interview bebas terpimpin, 
yaitu : ”dalam interview bebas terpimpin  ini penginterview membawa 
kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan  tetapi cara bagaimana 
pertanyaan-pertanyaan itu diajukan  dan irama (taiming) interview sama 
sekali diserahkan  kepada kebijaksanaan interviewer”.21 
Metode ini digunakan untuk menginterview langsung obyek 
penelitian untuk mendapatkan data mengenai faktor-faktor keberhasilan 
kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan periode 2015-2017. 
b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, makalah dan 
dokumen lainnya.22  
Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data-data yang 
berkaitan dengan kondisi obyektif obyek peneleitian seperti sejarah 
berdirinya, visi dan misi, susunan organisasi, keadaan jumlah penduduk, 
keadaan mata penceharian, keadaan keagamaan Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dan hal-hal lain 
diperlukan dalam penelitian ini. 
                                                
20Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, Offset, 1989), jilis I, 
h.192. 
21Ibid.,  h. 207. 
 22Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 236. 
 4. Alat Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul seluruhnya maka data tersebut diolah dan 
sekaligus di analisa, kemudian diolah dengan cara, antara lain23 : 
a. Pemeriksaan data (editing) yaitu dilakukan untuk mengoreksi apakah data 
yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar, dan sudah relevan dari 
data yang di peroleh dari penelitian di lapangan maupun dari studi literatur 
yang berhubungan dengan penelitian. 
b. Penandaan data (coding) yaitu di lakukan untuk memberikan catatan atau 
tanda yang menyatakan jenis sumber data yang baku atau literatur yang 
validitasnya dapat di percaya, dilakukan sebagai usaha untuk 
meringkaskan data penelitian yaitu dengan memberi simbol angka pada 
uraian-uraian yang penting yang di dapatkan dari hasil penelitian. 
c. Sistemasi (systematizing) yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah dari data yang di peroleh 
hasil penelitian.   
5. Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Moleong, analisis data 
adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain”.24 
Miles and Huberman  mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.25 Penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan proses penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
                                                
23Koentjaraningrat, Op. Cit., h. 270.  
24Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002), h. 248. 
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitati, dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008)., h. 91 
 a. Tahap pengumpulan data berupa kata-kata, fenomena, sikap, yang 
diperoleh dengan teknik yang ditentukan misalnya dengan wawancara dan 
dokumentasi. 
b. Tahap reduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyedia transformasi data kasar yang muncul dari tahap pengumpulan 
data. Kegiatan reduksi data menjadi penting karena bersangkutan dengan 
memilah dan memilih data mana dan data dari siapa yang harus 
dipertajam, data mana yang harus disingkirkan karena tidak relevan 
dengan tema penelitian. 
c. Display data atau penyajian data berarti sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
d. Verifikasi dan penarikan kesimpulan yang dimaknai sebagai penarikan arti 
data yang telah ditampilkan.26 
 
6. Tinjauan pustaka 
Tinjauan pustaka adalah merupakan bagian dari skripsi yang bersifat 
sentral, selain dari segi nuaraiannya, tinjauan pustaka adalah adalah bagian 
dari skripsi yang paling panjang. Artinya melalui suatu tinjauan pustaka 
tersebut, seorang dapat megutauhi secara jelas, meskipun secara garis besar, 
tentang penelitihan yang akan dilaksanakan, baik menyangkut masalah 
penelitihan serta cara penelitihan yang akan dilaksanakan.27 
Sejauh penelitih mencari sumber data tentang jududl penetilihan di atas, 
penelitihan ini tidak sama dengan penelitih-penelitih terdahulu. Meskipun terdapat 
kesamaan dalam penelitihan berbentuk buku, karya ilmiah, dan skripsi yang 
menkaji tentang kepemimpinan desa, penelitih mengarah kepada faktor-faktor 
keberhasilan kepemimpinan kepala desa transtanjungan kecamatan katibung 
kabupaten lampung selatan periode 2015-2017. Dan focus penelitihan pada faktor 
                                                
26Ibid., h. 151.  
27 Kaelan M.S, MetodePenelitihanKualitatifBidangFilsafat, (Jogjakarta:paradikma,2005), h 236 
 keberhasilan kepemimpinan.adapun karya ilmiah yang berhubungan dengan judul 
ini di antaranya: 
1. Karya ilmiah yang berjudul peran mantan kepala desa dalam 
kepemimpinan desa periode 2013-2018 (studi kasus desa soponyono 
kecamatan wonosobo kabupaten tanggamus) karya tesar  fakultas 
ushuluddin tahun 2016, karya ilmiah yang berfokus kepada peran kepala 
mantan kepala dalam kepemimpinan kepla desa. Isi karya tersebut 
menjelaskan tentang peran mantan kepala desa dalam kepemimpinan desa 
soponyono kecamatan wonosobo kabupaten tanggamus.  
2. Penelitian yang di lakukan oleh Setyawati dan Muhammad amin (2014) 
dalan jurnal skripsi yang berudul dinamika politik kepemimpinan kepala 
desa sontang kecamatan bonai Darussalam kabupaten rokan hulu. 
Universitas riau, tentang dinmika politik kepemimpinan kepala desa 
sontang mengungkapkan bagamana dinamika politik yang terjadi di 
sontang dalam pemerintahan desa orang yang paling berkuasa adalah 
kepala desa28. Kepala desa memiliki keleluasan yang sentralis dalam segala 
urusan berkaitan dengan pemerintahan desa. Ada nya warisan undang-
undang pada masa orde baru yang menghasilkan suatu tatanan yang bersifat 
sentralis. Dalam perkembangannya, pemerintahan sudah menganutsuatu 
system pemerintaahn yang demokratis. Suatu pemerintahan yang sentralis 
ini menghabat jalannya demokrasi dan demokrasi hanya menjadi suatu 
selogan atau impian semata. 
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BAB  II 
 




1. Pengertian Kepemimpin  
Dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, organisasi, 
perusahaan sampai dengan pemerintahan sering kita dengar sebutan 
pemimpin, kepemimpinan serta kekuasaan. Ketiga kata tersebut memang 
memiliki hubungan yang berkaitan satu dengan lainnya. Dalam prakteknya, 
sering diartikan sama antara pemimpin dan kepemimpinan, padahal pengertian 
tersebut berbeda. Pemimpin adalah orang yang tugasnya memimpin, 
sedangkan kepemimpinan adalah bakat dan atau sifat yang harus dimiliki 
seorang pemimpin. Kepemimpinan membutuhkan penggunaan kemampuan 
secara aktif untuk mempengaruhi pihak lain dan dalam wujudkan tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan lebih dahulu.29 
Istilah kepemimpinan, dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata 
“pimpin” yang mempunyai arti “dibimbing”. Sedangkan kata pemimpin itu 
sendiri mempunyai makna “orang yang memimpin.” Jadi kepemimpinan 
adalah cara untuk memimpin.30 
Sedangkan kepemimpinan ditinjau dari segi bahasa, berasal dari kata 
leadership (kepemimpinan) yang berasal dari kata leader (pemimpin). Kata ini 
                                                
29Imam Mujiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, (Yogyakarta: UII Press, 2002), h. 
109 
30Departememen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1994), cet. ke-4, h. 967.   
 muncul sekitar tahun 1300-an. Sedangkan kata leadership muncul kemudian 
sekitar tahun 1700-an. Hingga pada tahun 1940-an, kajian tentang 
kepemimpinan didasarkan pada teori sifat. Teori ini terbatas hanya mencari 
sifat-sifat kepribadian, sosial, fisik atau intelektual yang membedakan antara 
pemimpin dan bukan pemimpin. Artinya, kepemimpinan itu dibawa sejak 
lahir atau bakat bawaan.31 
Definisi lain menyatakan bahwa keepemimpinan pada dasarnya 
merupakan pola hubungan antara individu-individu yang menggunakan 
wewenang dan pengaruhnya terhadap kelompok orang agar bekerja bersama-
sama untuk mencapai tujuan.32 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diperjelas bahwa masalah 
kepemimpinan adalah masalah sosial yang di dalamnya terjadi interaksi antara 
pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin untuk mencapai tujuan 
bersama, baik dengan cara mempengaruhi, membujuk, memotivasi dan 
mengkoordinasi.  Dari sini dapat dipahami bahwa tugas utama seorang 
pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya terbatas pada 
kemampuannya dalam melaksanakan program-program saja, tetapi lebih dari 
itu yaitu pemimpin harus mempu melibatkan seluruh lapisan organisasinya, 
anggotanya atau masyarakatnya untuk ikut berperan aktif sehingga mereka 
mampu memberikan kontribusi yang posetif dalam usaha mencapai tujuan. 
                                                
31Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003),  h. 8.   
32Ibid.   
 Sifat-sifat yang mendasari kepemimpinan adalah kecakapan 
memimpin. Paling tidak, dapat dikatakan bahwa kecakapan memimpin 
mencakup tiga unsur kecakapan pokok, yaitu :  
a. Kecakapan memahami individual, artinya mengetahui bahwa setiap 
manusia mempunyai daya motivasi yang berbeda pada berbagai saat dan 
keadaan yang berlainan.  
b. Kemampuan untuk menggugah semangat dan memberi inspirasi.  
c. Kemampuan untuk melakukan tindakan dalam suatu cara yang dapat 
mengembangkan suasana (iklim) yang mampu memenuhi dan sekaligus 
menimbulkan dan mengendalikan motivasi-motivasi.33  
 
 
2. Tugas dan Fungsi Pemimpin 
Tugas pokok seorang pemimpin yaitu melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen seperti yang telah disebutkan sebelumnya yang terdiri dari: 
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan mengawasi. 
Terlaksananya tugas-tugas tersebut tidak dapat dicapai hanya oleh pimpinan 
seorang diri, tetapi dengan menggerakan orang-orang yang dipimpinnya. Agar 
orang-orang yang dipimpin mau bekerja secara erektif seorang pemimpin di 
samping harus memiliki inisiatif dan kreatif harus selalu memperhatikan 
hubungan manusiawi. Secara lebih terperinci tugas-tugas seorang pemimpin 
meliputi pengambilan keputusan menetapkan sasaran dan menyusun 
kebijaksanaan, mengorganisasikan dan menempatkan pekerja, 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan baik secara vertikal (antara bawahan 
dan atasan) maupun secara horisontal (antar bagian atau unit), serta memimpin 
dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan. 
                                                
33Ghalia Indonesia, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 
7.   
 Secara umum, tugas-tugas pokok pemimpin antara lain : 
a. Melaksanaan fungsi managerial, yaitu berupa kegiatan pokok meliputi 
penyusunan rencana, penyusunan organisasi pengarahan organisasi 
pengendalian penilaian dan pelaporan 
b. Mendorong (memotivasi) bawahan untuk dapat bekerja dengan giat dan 
tekun 
c. Membina bawahan agar dapat memikul tanggung jawab tugas masing-
masing secara baik 
d. Membina bawahan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien 
e. Menciptakan iklim kerja yang baik dan harmonis 
f. Menyusun fungsi manajemen secara baik 
g. Menjadi penggerak yang baik dan dapat menjadi sumber kreatifitas 
h. Menjadi wakil dalam membina hubungan dengan pihak luar.34 
 
Fungsi pemimpin dalam suatu organisasi tidak dapat dibantah 
merupakan sesuatu fungsi yang sangat penting bagi keberadaan dan kemajuan 
organisasi yang bersangkutan. Pada dasarnya fungsi kepemimpinan memiliki 2 
aspek yaitu : 
a. Fungsi administrasi, yakni mengadakan formulasi kebijaksanaan 
administrasi dan menyediakan fasilitasnya. 
b. Fungsi sebagai top manajemen, yakni mengadakan planning, organizing, 
staffing, directing, commanding, controling, dsb.35 
Dalam upaya mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka 
kepemimpinan tersebut harus dijalankan sesuai dengan fungsinya. Fungsi 
kepemimpinan berhubungn langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan 
kelompok masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada 
didalam, bukan berada diluar situasi itu Pemimpin harus berusaha agar menjadi 
bagian didalam situasi sosial keiompok atau organisasinya. Fungsi 
                                                
34Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009), h. 196 
35Ibid., h. 198  
 kepemimpinan menurut Hadari Nawawi memiliki dua dimensi yaitu sebagai 
berikut : 
a. Dimensi yang berhubungan dengan tingkat kemampuan mengarahkan dalam 
tindakan atau aktifitas pemimpin, yang terlihat pada tanggapan orang-orang 
yang dipimpinya. 
b. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan atau keterlibatan orang-
orang yang dipimpin dalam melaksnakan tugas-tugas pokok kelompok atau 
organisasi, yang dijabarkan dan dimanifestasikan melalui keputusan-
keputusan dan kebijakan pemimpin.36 
 
Sehubungan dengan kedua dimensi tersebut, menurut Hadari Nawawi, 
secara operasional dapat dibedakan lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu :37 
a. Fungsi instruktif 
Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menentukan apa 
(isi perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintah), bilamana (waktu 
memulai, melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan dimana (tempat 
mengerjakan perintah) agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif. 
Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan perintah. 
b. Fungsi konsultatif 
Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai 
komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala pemimpin dalam 
usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan 
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya. 
c. Fungsi partisipasi 
Dalam menjaiankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam pengambilan 
                                                
36Hadari Nawawi, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 
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 keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota kelompok 
memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 
melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok, sesuai 
dengan posisi masing-masing. 
d. Fungsi delegasi 
Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan 
pelimpahan wewenang membuay atau menetapkan keputusan. Fungsi 
delegasi sebenarnya adalah kepercayaan ssorang pemimpin kepada orang 
yang diberi kepercayaan untuk pelimpahan wewenang dengan 
melaksanakannya secara bertanggungjawab. Fungsi pendelegasian ini, harus 
diwujudkan karena kemajuan dan perkembangan kelompok tidak mungkin 
diwujudkan oleh seorang pemimpin seorang diri. 
e. Fungsi pengendalian 
Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang efektif 
harus mampu mengatur aktifitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 
bersama secara maksimal. Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, 
pemimpin dapat mewujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 
koordinasi, dan pengawasan. 
Fungsi kepemimpinan adalah usaha mempengaruhi dan mengarahkan 
karyawan untuk bekerja keras, memiliki semangat tinggi, dan memotivasi 
tinggi guna mencapai tujuan organisasi. Hal ini terutama terikat dengan fungsi 
mengatur hubungan antara individu atau kelompok dalam organisasi. Selain 
 itu, fungsi pemimpin dalam mempengaruhi dan mengarahkan individu atau 
kelompok bertujuan untuk membantu organisasi bergerak kearah pencapaian 
sasaran. Dengan demikian, inti kepemimpinan bukan terletak pada 
kedudukannya dalam organisasi, melainkan bagaimana pemimpin 
melaksanakan fungsinya. Fungsi kepemimpinan hakiki adalah : 
a. Selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha untuk pencapaian 
tujuan 
b. Sebagai wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak 
luar.  
c. Sebagai komunikator yang efektif. 
d. Sebagai integrator yang efektif, rasional, objektif dan netral.38 
Fungsi kepemimpinan itu pada pokoknya adalah menjalankan 
wewenang kepemimpinan, yaitu menyediakan suatu sistem komunikasi, 
memelihara kesediaan bekerja sama dan menjamin kelancaran serta keutuhan 
organisasi atau perusahaan. Fungsi-fungsi kepemimpinan meliputi kegiatan dan 
tindakan sebagai berikut: 
a. Pengambilan keputusan 
b. Pendelegasian wewenang kepada bawahan 
c. Pengembangan kesetiaan para bawahan 
d. Pemrakarsaan, penggiatan dan pengendalian rencana-rencana 
e. Pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
f. Pelaksanaan keputusan dan pemberian dorongan kepada para pelaksana 
g. Pelaksanaan kontrol dan perbaikan kesalahan-kesalahan 
h. Pemberian tanda penghargaan kepada bawahan yang berprestasi 
i. Pertanggungjawaban semua tindakan.39 
 
                                                
38Imam Munawwir, Asas-Asas Kepemimpinan dalam Islam, (Usaha Nasional: Surabaya, 
2001), h. 98.   
39Deddy Mulyadi, Op. Cit., h. 201 
  
 
3. Syarat-syarat Pemimpin 
Ada beberapa syarat-syarat kepemimpinan yang harus ada dalam 
seorang pemimpin. Syarat-syarat tersebut merupakan hal yang pokok yang 
harus dimiliki seorang pemimpin agar dalam memimpin ia mempunyai 
kekuasaan dan wibawa sebagai seorang pemimpin. Menurut Kartini Kartono 
dalam bukunya Pemimpin dan Kepemimpinan mengatakan bahwa pemimpin 
itu harus mempunyai kelebihan, yaitu : 
a. Kapasitas meliputi kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan berbicara dan 
kemampuan menilai. 
b. Ilmu pengetahuan yang luas 
c. Tanggungjawab, mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, agresif, dan 
punya hasrat untuk unggul. 
d. Partisipasif aktif, memiliki sosialbilitas tinggi, mampu bergaul, kooperatif, 
atau suka bekerja sama, mudah menyesuaikan diri, punya rasa humor. 
e. Status meliputi kedudukan sosial-ekonomi yang cukup tinggi, populer, 
tenar.40  
 
Berdasarkan uraian di atas bahwa untuk menjadi seorang pemimpin 
harus mempunyai kecerdasan, tanggungjawab, serta mempunyai kedudukan 
sosial yang tinggi di dalam suatu masyarakat. Sedangkan menurut Jhon D. 
Millet  yang dikutip oleh Inu Kencana dalam bukunya Manajemen 
Pemerintahan mengatakan bahwa seorang pemimpin harus mempunyai sifat 
kepemimpinan yaitu sebagai berikut: 
a. Kemampuan untuk melihat organisasi secara keseluruhan 
b. Kemampuan untuk mendelegasikan wewenang 
c. Kemampuan untuk memerintahkan kesetiaan 
d. Kemampuan untuk membuat keputusan.41  
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 Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa untuk menjadi seorang 
pemimpin diperlukan kemampuan untuk melihat organisasi secara 
keseluruhan, bisa mendelegasikan wewenang, bisa membuat pengikutnya setia 
serta dapat membuat kepetusan. 
Abdul Sani dalam bukunya Manajemen Organisasi mengemukakan 
adanya beberapa syarat yang harus dimiliki oleh seorang pemimipin suapaya 
dalam memimpinnya bawahannya lebih efektif yaitu : 
a. Kemampuan pengawasan dalam kedudukan atau pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan pekerjaan orang 
lain (para bawahan). 
b. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian 
tanggungjawab dan keinginan untuk sukses. 
c. Kecerdasan, mencakup kebijaksanaan, pemikiran, kreatif dan daya pikir. 
d. Ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan dan 
memecahkan masalah-masalah dengan cakap dan tepat. 
e. Kepercayaan diri atau pandanngan terhadap dirinya sebagai kemampuan 
untuk menghadapi masalah-masalah. 
f. Inisiatif atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung 
mengembangkan serangkaian aktivitas dan menemukan cara-cara baru 
atau inovasi.42 
 
Berdaasarkan uraian di atas syarat menjadi seorang pemimpin adalah 
mampu melaksanakan fungsi manajemen, mampu memberikan penghargaan 
kepada para bawahan, cerdas, tegas dalam membuat suatu keputusan, percaya 
diri serta mempunyai pemikiran yang inovatif. 
Lebih rinci Kartini Kartono dalam bukunya Pemimpin dan 
Kepemimpinan mengemukakan bahwa syarat seorang pemimpin harus 
mempunyai 10 (sepuluh) sifat, yaitu : 
 
                                                
42Abdul Sani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 126.  
 a. Energi jasmani dan mental dalam artian pemimpin memiliki tenaga 
jasmani dan rohani yang luar biasa: yaitu mempunyai daya tahan, 
keuletan, kekuatan atau tenaga yang istimewa yang tampaknya tidak 
pernah akan habis. 
b. Kesadaran akan tujuan dan arah yaitu ia memiliki keyakinan yang teguh 
akan kebenaran dan kegunaan dari semua perilaku yang dikerjakan; dia 
tahu kemana arah yang akan ditujunya, serta memberikan manfaat bagi 
diri sendiri maupun kelompok yang dipimpinnya. 
c. Antusiasme dalam melakukan pekerjaan dan tujuan yang akan dicapai itu 
harus sehat, berarti, bernilai, memberikan harapan-harapan yang 
menyenangkan, memberikan sukses, dan menimbulkan semangat serta 
spirit de corps. 
d. Keramahan dan kecintaan ialah pemimpin harus mempunyai rasa kasih 
sayang, cinta, simpati yang tulus, disertai kesediaan berkorban bagi 
pribadi-pribadi yang disayangi. 
e. Integritas ialah pemimpin harus mempunyai sifat terbuka, kejujuran, 
ketulusan hati serta sejiwa dan seperasaan dengan anak buahnya. 
f. Penguasaan teknis, pemimpin harus mempunyai kemahiran teknis tertentu, 
agar ia mempunyai kewibawaan dan kekuasaan untuk memimpin 
kelompoknya. 
g. Ketegasan dalam pengambilan keputusan, adalah pemimpin harus harus 
dapat mengambil keputusan secara tepat, tegas dan tepat, sebagai hasil dari 
kearifan dan pengalamannya 
h. Kecerdasan adalah kemampuan pemimpin untuk melihat dan memahami 
dengan, mengerti sebab dan akibat kejadian, menemukan hal-hal yang 
krusial dan cepat menemukan cara penyelesaiannya dalam waktu singkat. 
Kecerdasan dan originalitas yang disertai dengan imajinasi tinggi dan rasa 
humor, dapat dengan cepat mengurangi ketegangan dan kepedihan-
kepedihan tertentu yang disebabkan oleh masalah-masalah sosial yanmg 
gawat dan konflik-konflik ditengah masyarakat. 
i. Keterampilan mengajar ialah pemimpin harus mampu menuntun, 
mendidik, mengarahkan, mendorong dan menggerakan anak buahnya 
untuk berbuat sesuatu yang baik. 
j. Kepercayaan (faith) adalah pemimpin harus memiliki keprcayaan terhadap 
anak buahnya.43 
 
Uraian tersebut di atas jelas bahwa untuk menjadi seorang pemimpin 
diperlukan sifat-sifat kepemimpinan di mana seorang pemimpin harus 
mempunyai energi dan jasmani yang sehat serta mampu melihat organisasi 
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 secara keseluruhan sehingga apa yang dibutuhkan oleh organisasi dapat 
terlihat oleh pemimpin dengan demikian tujuan organisasi dapat tercapai. 
Berdasarkan uraian beberapa syarat kepemimpinan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor keberhasilan sorang pemimpin dalam memimpin 
organisasinya tidak hanya dia mampu mengerahkan bawahannya tetapi 
pemimpin tersebut harus lebih mempunyai sikap bijaksana, mahir dalam 
manajemen, mempunyai jiwa sosial yang tinggi serta mempunyai kecakapan, 
dengan demikian pemimpin akan berhasil membawa kemajuan untuk 
organisasinya. Tanpa itu semua pemimpin tidak akan dapat membuat 
kemajuan untuk organisasinya. 
 
4. Kriteria Pemimpin yang Ideal 
Pemimpin yang efektif adalah tidak sekedar terpengaruh oleh arus 
perubahan lingkungan. Tetapi ia harus bisa menantang dan menguasai 
lingkungan dengan jalan mengubahnya dengan cara yang mendasar. Langkah 
pertamanya adalah menolak untuk dikendalikan orang lain dan memilih untuk 
mengendalikan diri sendiri. Selain kepenguasaan terhadap lingkungan, kriteria 
ideal pemimpin menurut Warren Bennis adalah pemahaman terhadap hal-hal 
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 a. Memiliki visi  
Pemimpin yang ideal harus memiliki pandangan yang jelas apa 
yang akan dia lakukan, baik secara profesional ataupun pribadi serta 
memiliki kekuatan untuk menghadapi kemunduran atau kegagalan.  
b. Keinginan yang besar 
Keinginan yang  mendasar akan harapan hidup disertai dengan 
keinginan yang sangat khusus akan suatu pekerjaan, profesi dan tindakan.  
c. Integritas 
Aada tiga bagian penting tentang integritas, yaitu, pengetahuan 
mengenai diri sendiri, keterusterangan dan kedewasaan. Integritas 
pemimpin adalah fondasi yang mendasari seluruh  konstruktur karakter 
pemimpin. 
d. Keingintahuan dan kemauan 
 Pemimpin yang baik adalah yang setiap saat selalu terpicu 
kengintahuannya tentang suatu masalah di sekitar lingkungannya. Hal ini harus 
didorong oleh kemauan yang kuat untuk memahami dan mencari solusi atas 
setiap problem sosial yang ada di tengah-tengah masyarakat. Untuk meraih 
semua itu, seorang pemimpin harus bisa mengapresiasi dirinya sendiri secara 
proporsional. Seorang pemimpin yang efektif dalam kepemimpinannya juga, 
selain mengenal diri sendiri, juga harus memiliki pengetahuan dunia, atau 
pengetahuan global. Karena ia harus terkooptasi perubahan dalam skala besar. 
Dalam salah satu adagium kita sering mendengar, pemimpin yang baik adalah 
yang bepikirl global dan bertindak global, bukan sebaliknya berpikir global 
 tapi bertindak lokal. Hal ini berkaitan membangun relasi kepemimpinan yang 
cakupannya adalah dunia. Agar pemimpin tidak sebatas terkurung dalam 
kekerdilan sistemnya. Dalam buku ini disebut Warren Bennis sebagai 
memperluas pengalaman kepemimpinan dengan meyerap seluruh karakter 
kepemimpinan dunia. 
Menurut Sudarwan Danim, pemimpin yang ideal harus mempunyai 
pribadi yang luhur supaya dapat memimpin dengan baik dan mengambil 
kebijakan dengan tepat. Yang dimaksudkan disini pemimpin adalah tonggak 
berjalannya suatu organisasi, berjalan atau tidaknya organisasi itu tergantung 
pada keputusan atau kebijakan yang dibuat oleh pemimpin tersebut. Kulaitas 
seorang pemimpin berdasarkan kepribadiannya. Jika ia memiliki pribadi yang 
baik dan cermat dalam mengambil tindakan, maka organisasi yang 
dipimpinpun akan berjalan dengan baik. Sebagai orang yang paling didepan 
dan seseorang yang diandalkan dalam meyelesaikan masalah dibutuhkan sikap 
cermat dan tidak bersikap otoriter dalam mengambil keputusan, supaya hasil 
yang diinginkan tidak mengecewakan.45 
Sedangkan pemimpin ideal menurut Ki Hajar Dewantara dalam 
bukunya Menuju Manusia Merdeka, mencetuskan nilai-nilai bangsa Indonesia 
yang berkaitan dengan karakteristik pemimpn ideal yaitu :46  
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 a. Ing ngarsa sung tuladhan 
Ing ngarsa sung tuladhan memiliki arti bahwa seseorang yang 
berada digaris depan. Dalam hal tersebut pemimpin harus bisa 
memberikan contoh kepada anggotanya sehingga menjadi panutan. 
Anggota juga tidak hanya memperhatikan prilaku pimpinannya merupakan 
memperhatikan sejauh mana nilai-nilai budaya yang telah tertanam dalam 
diri pimpinan. Misalnya bagaimana cara pimpinan mengatasi masalah, 
sejauh mana pimpinan berkomitmen terhadap organisasi dan seberapa 
besar seorang pimpinan mengutamakan kepentingan bersama daripada 
kepentingan pribadinya.Oleh karena itu, sepatutnya seorang leader 
memiliki karakteristik-karakteristik yang dapat menjadi teladan untuk para 
pengikutnya. Leader yang memiliki karisma atau seorang pemimpin yang 
karismatik akan lebih mudah menjalankan peran ini. Hal ini disebabkan 
oleh karisma mereka yang dapat menginspirasi para pengikutnya. 
b. Ing madya mangun karsa 
Ing madya mangun karsamemiliki arti bahwa pemimpin harus 
bisa menempatkan diri ditengah-tengah anggotanya sebagai pemberi 
semangat, motivasi dan stimulus agar anggotanya dapat mencapai kinerja 
yang lebih baik. Jelas bahwa seorang pimpinan harus mampu 
mengidentifikasikan kebutuhan-kebutuhan anggotanya dan memberikan 
yang terbaik bagi organisasi. 
 
 
 c. Tut wuri handayani 
Tut wuri handayanimemiliki arti bahwa seorang pimpinan 
mampu memberikan arahan untuk kemajuan organisasi. Pemimpin harus 
mampu mengerahkan usaha-usaha anggotanya agar sejalan dengan visi, 
misidan strategi organisasi yang telah diterapkan.Sebagai dasarnya, leader 
nilai-nilai organisasi harus tertanam kuat dalam diri masing-masing 
anggota. 
Ketiga filosofi di atas saling berkaitan dan tidak dapat ditinggalkan 
salah satunya. Sebagai contoh, usaha seorang leader untuk menanamkan nilai-
nilai organisasi kepada pengikutnya. Dalam hal ini, seorang leader tidak bisa 
begitu saja mendorong dan mengarahkan perilaku bawahannya agar sesuai 
dengan nilai-nilai organisasi (tut wuri handayani). Namun, leader tersebut 
juga harus mampu memberikan contoh nyata bagaimana nilai-nilai organisasi 
telah tertanam dalam dirinya (ing ngarsa sung tuladha). Sembari memberi 
contoh, leader juga harus mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut ke tengah-
tengah followernya, dan memotivasi mereka untuk bertindak sejalan dengan 
nilai-nilai itu (ing madya mangun karsa). 
Islam adalah agama yang sempurna, di antara kesempurnaan Islam 
ialah mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang berhubungan 
dengan Allah SWT (hablum minallah) maupun hubungan dengan manusia 
(hablumminannas), termasuk di antaranya masalah kepemimpinan di 
pemerintahan.  
 Kepemimpinan di satu sisi dapat bermakna kekuasaan, tetapi di sisi 
lain juga bisa bermakna tanggungjawab. Ketika kepemimpinan dimaknai 
sebagai kekuasaan, Allah SWT.mengingatkan kita bahwa hakikat kekuasaan 
itu adalah milik Allah SWT. Allah SWT yang memberi kekuasaan kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah pula yang mencabut kekuasaan dari 
siapa pun yang dikehendaki-Nya.  
Substansi kepemimpinan dalam perspektif Islam merupakan sebuah 
amanat yang harus diberikan kepada orang yang benar-benar "ahli", 
berkualitas dan memiliki tanggungjawab yang jelas dan benar serta adil, jujur 
dan bermoral baik. Inilah beberapa kriteria yang Islam tawarkan dalam 
memilih seorang pemimpin yang sejatinya dapat membawa masyarakat 
kepada kehidupan yang lebih baik, harmonis, dinamis, makmur, sejahtera dan 
tentram.  
Sebagai pemimpin umat, Nabi SAW memiliki empat ciri 
kepemimpinan: shidiq (jujur), fathanah (cerdas dan berpengetahuan), amanah 
(dapat dipercaya), dan tabligh (berkomunikasi dan komunikatif dengan 
bawahannnya dan semua orang).47  
a. Sidiq (benar) 
Sidiq atau benar adalah sifat dasar yang dimiliki oleh Rasulullah 
SAW dan mesti dimiliki pula oleh setiap pemimpin. Ia harus selalu 
berusaha menempatkan dirinya pada posisi benar, memiliki sifat benar, 
berada di pihak kebenaran, dan memperjuangkan kebenaran dalam 
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 lingkungan yang menjadi tanggungjawabnya. Ia akan selalu berdiri tegak 
di atas kebenaran, bergerak mulai dari titik yang benar, berjalan di atas 
garis yang benar, dan menuju titik yang benar, yaitu rida Allah swt. 
Kebenaran yang dimiliki seorang pemimpin merupakan awal dari segala 
kebaikan, dan kebohongan yang dimiliki seorang pemimpin adalah awal 
dari segala kebokbrokan dan kehancuran. \ 
b. Amanah (penuh tanggungjawab) 
Amanah (penuh tanggungjawab) adalah sifat dasar kepemimpinan 
Rasul yang berarti jujur, penuh kepercayaan, dan penuh tanggungjawab. 
Apabila mendapat suatu tanggungjawab, ia kerahkan segala 
kemampuannya untuk melaksanakan tugas yang dipikulnya, ia yakin 
bahwa dirinya mas-ul (harus mempertanggungjawabkan) 
kepemimpinannya. Pemimpin yang amanah juga memiliki sifat tabah, 
sabar dan tawakal kepada Allah SWT, ia selalu menghadapkan dirinya 
kepada Allah melalui doa, dan menerima dengan penuh keridaan terhadap 
apa pun keputusan akhir yang ditetapkan oleh Allah atas dirinya.  
c. Tabligh (menyampaikan yang harus disampaikan) 
Seorang rasul sebagai pemimpin memiliki keterbukaan dalam 
berbagai hal, tiada sifat tertutup pada dirinya, karena ketertutupan akan 
menimbulkan keraguan pihak lain, dan melahirkan fitnah dalam 
kepemimpinannya. Sebagai pemimpin seorang Rasul senantiasa 
menyampaikan kebenaran yang diterimanya lewat wahyu, betapa pun 
beratnya tantangan dan risiko yang akan diterimanya.  
 d. Fathanah (cerdas) 
Fathanah bahwa seorang Rasul sebagai pemimpin memiliki 
kemampuan berfikir yang tinggi, daya ingat yang kuat, serta kepintaran 
menjelaskan dan mempertahankan kebenaran yang diembannya. Seorang 
pemimpin mesti basthah fi al-ilmi (memiliki pengetahuan yang luas) dan 
pemahaman yang benar mengenai tugasnya, kemampuan managerial yang 
matang, cepat dan tepat dalam menetapkan suatu keputusan, kemampuan 
yang tinggi dalam menetapkan makhraj (solusi) dari suatu kemelut dalam 
lingkup tanggungjawabnya.  
Sifat-sifat Nabi SAW itu tecermin pada kebijakan dan tingkahlaku 
beliau sehari-hari, baik sebagai pemimpin agama sekaligus pemimpin 
masyarakat dan negara. Sifat kepemimpinan beliau dan Khulafaur 
Rasyidin dapat dijadikan cermin oleh semua pemimpin. Mereka senantiasa 
mengabdi, menerima keluh kesah, memfasilitasi, dan siap menjadi 
"budak" rakyatnya, bukannya menjadi “tuan” bagi masyarakatnya.  
Pendapat lain menyatakan bahwa kriteria ideal pemimpin dalam Islam 
adalah sebagai berikut :48 
a. Sifat rendah hati 
Pada hakikatnya kedudukan pemimpin itu tidak berbeda dengan 
kedudukan rakyatnya. Ia bukan orang yang harus terus diistimewakan. Ia 
hanya sekedar orang yang harus didahulukan selangkah dari yang lainnya 
karena ia mendapatkan kepercayaan dalam memimpin dan mengemban 
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 amanat. Ia seolah pelayan rakyat yang diatas pundaknya terletak 
tanggungjawab besar yang mesti dipertanggungjawabkan. Dan seperti 
seorang "partner" dalam batas-batas yang tertentu bukan seperti "tuan 
dengan hambanya". Kerendahan hati biasanya mencerminkan 
persahabatan dan kekeluargaan, sebaliknya keegoan mencerminkan sifat 
takabur dan ingin menang sendiri.  
b. Sifat terbuka untuk dikritik 
Seorang pemimpin haruslah menanggapi aspirasi-aspirasi rakyat 
dan terbuka untuk menerima kritik-kritik sehat yang membangun dan 
konstruktif. Tidak seyogiayanya menganggap kritikan itu sebagai hujatan 
atau orang yang mengkritik sebagai lawan yang akan menjatuhkannya 
lantas dengan kekuasaannya mendzalimi orang tersebut. Tetapi harus 
diperlakukan sebagai "mitra" dengan kebersamaan dalam rangka 
meluruskan dari kemungkinan buruk yang selama ini terjadi untuk 
membangun kepada perbaikan dan kemajuan. Dan ini merupakan suatu 
partisipasi sejati sebab sehebat manapun seorang pemimpin itu pastilah 
memerlukan partisipasi dari orang banyak dan mitranya. Disinilah 
perlunya social-support dan social-control. Prinsip-prinsip dukungan dan 
kontrol masyarakat ini bersumber dari norma-norma islam yang diterima 
secara utuh dari ajaran Nabi Muhammad SAW.  
c. Sifat jujur dan memegang amanah 
Kejujuran yang dimiliki seorang pemimpin merupakan simpati 
rakyat terhadapnya yang dapat membuahkan kepercayaan dari seluruh 
 amanat yang telah diamanahkan. Pemimpin yang konsisten dengan amanat 
rakyat menjadi kunci dari sebuah kemajuan dan perbaikan. Khalifah Umar 
bin Abdul Aziz pernah didatangi putranya saat dia berada dikantornya 
kemudian bercerita tentang keluarga dan masalah yang terjadi dirumah. 
Seketika itu Umar bin Abdul Aziz mematikan lampu ruangan dan si anak 
bertanya dari sebab apa sang ayah mematikan lampu sehingga hanya 
berbicara dalam ruangan yang gelap. Dengan sederhana sang ayah 
menjawab bahwa lampu yang kita gunakan ini adalah amanah dari rakyat 
yang hanya dipergunakan untuk kepentingan pemerintahan bukan urusan 
keluarga.  
d. Sifat berlaku adil 
Keadailan adalah konteks nyata yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin dengan tujuan demi kemakmuran rakyatnya. Keadilan bagi 
manusia tidak ada yang relatif. Islam meletakkan soal penegakan keadilan 
itu sebagai sikap yang essensial. Seorang pemimpin harus mampu 
menimbang dan memperlakukan sesuatu dengan seadil-adilnya bukan 
sebaliknya berpihak pada seorang saja-berat sebelah. Dan orang yang 
"lemah" harus dibela hak-haknya dan dilindungi, sementara orang yang 
"kuat" dan bertindak zhalim harus dicegah dari bertindak sewenang-
wenangnya.  
e. Komitmen dalam Perjuangan 
Sifat pantang menyerah dan konsisten pada konstitusi bersama bagi 
seorang pemimpin adalah penting. Teguh dan terus Istiqamah dalam 
 menegakkan kebenaran dan keadilan. Pantang tergoda oleh rayuan dan 
semangat menjadi orang yang pertama di depan musuh-musuh yang 
hendak menghancurkan konstitusi yang telah di sepakati bersama. Bukan 
sebagai penonton di kala perang.  
f. Bersikap Demokratis 
Demokrasi merupakan "alat" untuk membentuk masyarakat yang 
madani, dengan prinsip-prinsip segala sesuatunya dari rakyat untuk rakyat 
dan oleh rakyat. Dalam hal ini pemimpin tidak sembarang memutuskan 
sebelum adanya musyawarah yang mufakat. Sebab dengan keterlibatan 
rakyat terhadap pemimpinnya dari sebuah kesepakatan bersama akan 
memberikan kepuasan, sehingga apapun yang akan terjadi baik buruknya 
bisa ditanggung bersama-sama.  
g. Berbakti dan Mengabdi kepada Allah SWT 
Dalam hidup ini segala sesuatunya takkan terlepas dari pantauan 
Allah SWT, manusia bisa berusaha semampunya dan sehebat-hebatnya 
namun yang menentukannya adalah tetap Allah SWT. Hubungan seorang 
pemimpin dengan Tuhannya tak kalah pentingnya; yaitu dengan berbakti 
dan mengabdi kepada Allah SWT. Semua ini dalam rangka memohon 
pertolongan dan ridho Allah SWT semata. Dengan senantiasa berbakti 
kepada-Nya terutama dalam menegakkan sholat lima waktu misalnya, 
seorang pemimpin akan mendapat hidayah untuk menghindari perbuatan-
perbuatan yang keji dan tercela. Selanjutnya ia akan mampu mengawasi 
dirinya dari perbuatan-perbuatan hina tersebut, karena dengan sholat yang 
 baik dan benar menurut tuntunan ajaran Islam dapat mencegah manusia 
dari perbuatan keji dan mungkar. Sifat yang harus terus ia aktualisasikan 
adalah ridho menerima apa yang dicapainya. Syukur bila meraih suatu 
keberhasilan dan memacunya kembali untuk lebih maju lagi, sabar serta 
tawakkal dalam menghadapi setiap tantangan dan rintangan, serta sabar 
dan tawakkal juga saat menghadapi kegagalan.  
Berdasarkan kriteria ideal menjadi pemimpin dalam Islam di atas 
sedikit dapat kita jadikan acuan dalam memilih sosok pemimpin, dan masih 
banyak lagi ketentuan-ketentuan pemimpin yang baik dalam perspektif Islam 
yang bisa kita gali baik yang tersurat maupun tersirat di dalam Al Qur'an dan 
Hadist-hadist Nabi SAW. 
 
5. Prinsip-prinsip Kepimimpinan  
Sebuah kepemimpinan atau pemerintahan pada umumnya  mempunyai 
prinsip-prinsip yang mendasari terbentuknya suatu kekuasaan  dan sebagai 
landasan dalam membuatat suatau kebijakan dan kebijakan pemerintah. 
Kepemimpinan Islam harus dilandasi ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah, yang 
acuan utamanya adalah meneladani Rasulullah SAW. 
Kepemimpinan yang dibangun oleh Rasulullah SAW berlandaskan 
pada dasar-dasar yang kokoh yang pada prinsipnya untuk menegakkan kalimah 
Allah. Prinsip-prinsip atau dasar-dasar kepemimpinan Islam adalah sebagai 
berikut :49 
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 a. Dasar tauhid 
Dasar tauhid atau  dasar menegakkan kalimah tauhid serta 
mamudahkan penyebaran Islam kepada seluruh umat manusia. Dalam al–
Qur’an prinsip ini dijelaskan dalam berbagai surat dan ayat, yaitu yaitu : 
  ُۡ   َ  ُ ٱ ُ     ٌ  ََأ    ٱ ُ    ٱ ُ  َ         ۡ َ   ۡ َِ   ۡ َ َو  ۡ َ ُ      ۡ َ َو   َُ   ُ   ۥ 
ا ً ُ ُ  ۢ ُ ََأ     
Artinya : “Katakanlah (Muhammad)  Dia adalah Allah yang Maha Esa 
(1) allah adalah tuhan yang bergantung kepadaNya segala 
sesuatu (2) Dia tiada beranak dan pula diperanakan (3) dan 
tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia (4)”. (QS. Al 
Ikhals 1-4)50 
 
 ٰ َ  ۡ  ُ ُ  ٰ  َِإ ٞ   ٰ َ ۖ ٞ ِ  ٓ     ٰ  َِإ َ     ِإ  َ  ُ ٱ ۡ     ٰ َ ُ  ٱ ُ   ِ        
Artinya : dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang”. (QS. al-Baqarah :163).51 
   َ  َ    َ ٱ َ  ِ     ٓ  ُ َاَء ْ ا  ْ ا  ُ  َِأ ٱ َ     ْ ا  ُ  َِأَو ٱ َل  ُ      ُِْوأَو ٱ َ ۡ ۡ  ِ   ۖ ۡ ُ  ِ ِن َ  
 ٰ ََ  ۡ َ  ۡ  ُ   ِ  ۡ َ ٖء   د َُ  ُهو   َِإ ٱ ِ     َوٱ ِل  ُ    ِنإ  ۡ  ُ  ُ  ۡ ُ  َن  ُ ِ  ِ    ِ     َوٱ َ ۡ ۡ  ِم 
ٱ   ِ  ِ  ٰ  َ  َِ   ٞ ۡ َ  ۡ َأَو ُ  َ  ۡ َ   ً ِو     
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul Nya, dan Ulil Amri diantar kamu, kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentag sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah dan Rasul(Nya). Jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama 
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 Rasulullah juga bersabda dalam haditsnya yaitu : 
 َةَرْـيَرُه ِبىَأ ْن–  هنع اللها ىضر–  ُِّبىَّنلا َلَاق َلَاق–  ملسو هيلع اللها ىلص–  » ُهَّللا ُلوُقَـي
 ِسْفَـن ِفى ُُهتْرََكذ ِهِسْفَـن ِفى ِنىَرََكذ ْنَِإف ، ِنىَرََكذ اَذِإ ُهَعَم َاَنأَو ، ِبى ىِدْبَع ِّنَظ َدْنِع َاَنأ َلىاَعَـت ، ى
 ٍلأَم ِفى ِنىَرََكذ ْنِإَو  ْنِإَو ، اًعَارِذ ِهَْيِلإ ُتْبَّرَقَـت ٍْبرِشِب ََّلىِإ َبَّرَقَـت ْنِإَو ، ْمُه ْـنِم ٍْيرَخ ٍلأَم ِفى ُُهتْرََكذ
 ًَةلَوْرَه ُُهتْيَـَتأ ىِشَْيم ِنىَاَتأ ْنِإَو ، اًعَاب ِهَْيِلإ ُتْبَّرَقَـت اًعَارِذ ََّلىِإ َبَّرَقَـت« 
Artinya : Dari Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu-, ia berkata bahwa 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Allah Ta’ala 
berfirman: Aku sesuai persangkaan hamba-Ku. Aku 
bersamanya ketika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku 
saat bersendirian, Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Jika 
ia mengingat-Ku di suatu kumpulan, Aku akan mengingatnya 
di kumpulan yang lebih baik daripada pada itu (kumpulan 
malaikat). Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku 
mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku 
sehasta, Aku mendekat kepadanya sedepa. Jika ia datang 
kepada-Ku dengan berjalan (biasa), maka Aku mendatanginya 
dengan berjalan cepat.” (HR. Bukhari)  
 
b. Dasar persamaan derajat sesama umat manusia 
Pada prinsip ini bahwa manusia memiliki derajat yang sama 
dimata hukum dan dalam kehidupan sesama warga Negara, hanya saja 
yang membedakan adalah ketaqwaan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai 
dalam ajaran al-Qur’an yaitu : 
   َ  َ    َ ٱ ُس       ِإ  ۡ َ  َ ٰ َ  ُ  ِ ّ  ٖ  ََذ  ٰ َ ُأَو  ۡ  َ ََو ٰ َ ۡ  ُ  ٗ   ُ ُ   ٓ   َ ََو  َِ  
 ٓ ُ َر  ََ ِ ْۚ ا   ِنإ  ۡ َأ ۡ  ُ َ َ  َ   ِ ٱ ِ     ۡ  َ ٰ   َ ۡۚ  ُ   ِنإ ٱ َ     ٌ  ِ  َ  ٞ ِ  َ     
 
Artinya : “Hai manusia! Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulai disisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu. 
 Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha mengenal”. 
(QS. al-Hujuraat : 13)52 
 
Islam tidak pernah mengistimewakan ataupun 
mendiskriminasikan individu atau golongan warga Negara, baik dimata 
hokum, ekonomi, dan Syariah, semua sama tidak ada yang berbeda. Islam 
juga melindungi hak-hak kemanusiaan siapapun dia, muslim atau non 
muslim, selama mau hidup bersama dan taat terhadap pemimpin dan 
menjaga kesatuan dan persatuan. 
Dasar persatuan Islamiyyah  (ukhuwah Islamiyah) atau prinsip 
persatuan dan kesatuan. Prinsip ini untuk menggalang dan mengukuhkan 
semangat persatuan dan kesatuan umat Islam. Hal ini didasarkan pada 
ajaran Islam dalam al-Qur’an yaitu : 
 َوٱ ۡ  ْ ا  ُ ِ َ  ۡ َ ِ ِ  ٱ ِ     ٗ  ِ َ    ََو  ْۚ ا ُ    َ َ  
Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (Agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai”... (QS. Ali Imran :103) 
c. Dasar musyawarah untuk mufakat atau kedaulatan rakyat 
Islam selalu menganjurkan ada kesepakatan dari orang-orang 
terkait dalam memutuskan suatu perkara yang berhungan dengan 
kemanusiaan baik dalam kehidupan keluarga, lebih-lebih kehidupan 
bernegara untuk menciptakan lingkungan yang damai dan tentram dalam 
suatu masyarakat tersebut. 
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 Dalam al Qur’an Allah menegaskan tentang pentingnya 
bermusyawarah dalam memutuskan suatu perkara : 
  َِ َ   َ َۡر ٖ   َ ِ ّ ٱ ِ      َ ِ  ۖ ۡ َُ   ۡ َ َو   َ  ُ      َ   َ ِ  َ ٱ ۡ  ۡ  َ ِ    َ ْ ا     َ   ۡ  ِ 
 ۡ  َ ۖ َِ   َ   ۡ   ُ  ۡ  َ ۡ  ُ  َوٱ ۡ  ۡ  َ ۡ ِ   ۡ  َُ   ِۡرو  ََو ۡ  ُ   ِ ٱ َ ۡ ۡ   ِ  اَِذ َ   ۡ  َ َ  َ  ۡ    َ َ َ 
 َ َ ٱ ِۚ      ِنإ ٱ َ       ِ ُ ٱ ۡ   ِ ِ ّ َ َ ُ َ      
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. (QS.  
Ali Imran :159)53 
 
Assyuro atau musyawarah diartikan sebagai meminta pendapat 
kepada orang yang berkompeten dalam urusannya, atau meminta pendapat 
umat atau orang-orang yang diwakilinya dalam urusan-urusan umum yang 
berhubungan dengannya. 
Dengan pengertian demikian maka umat Islam menjadikan 
musyawarah sebagai dasar pijakan dalam mengambil keputusan dan 
menetapkan kaidah-kaidahnya. Dengan musyawarah juga umat islam 
dapat memilih dan mencalonkan kandidat yang memiliki sikap keadilan 
dan dianggap memiliki kompetensi dalam kepemimpinan untuk mengurus 
kepentingan mereka. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW yaitu : 
 َهَفِساَفَس ُهَرْكَيَو اَهَـفاَرْشَأو ِروُمُلأا َِلياَعَم ُّب
ُِيح َاللها َّنِإ 
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 Artinya : “Sesungguhnya Allah mencintai perkara-perkara yang 
dimusyawarahkan, dan membenci perkara-perkara yang 
rendah. (HR. Thabrani) 
d. Dasar keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh umat 
Atas dasar prinsip ini khalifah atau pemimpin negara harus 
menegakkan persamaan hak segenap warganya; maksudnya seorang 
pemmpin Negara memiliki kewajiban menjaga hak-hak rakyat dan harus 
dapat merealisasikan keadilan diantara mereka secar keseluruhan tanpa 
terkecuali. Prinsip ini didasari firman Allah yaitu : 
۞  ِنإ ٱ َ     ۡ َ  ُ  ُ  ِ    ۡ  ۡ  َ ِل  َوٱ ِ ۡ ۡ  ٰ َ ِ   ٓ   َ    ي يِذ ٱ ۡ  ۡ  ُ ٰ َ  ۡ  ََو ٰ َ  ِ  َ ٱ ۡ  ۡ  َ ٓ   َ ِء 
 َوٱ ۡ   ِ  َ  ُ  َوٱ َ ۡ   ِ ۡ  ۡ  ُ ُِ َ   ۡ  ُ   ََ   َنو ُ    ََ      
 
Artinya : “ Sesungguhnya Allah memrintahkan (kamu berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, member kepada kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan”. (QS. An-Nahl : 90)54 
Rasulullah dalam haditsnya juga menyatakan temtang pentingnya 
memiliki sikap adil yaitu : 
مّلس َو ِهْيَلَع اللها َّلَص اللها ُلْوُسَر َلَاق  : ْنِم ِرِباَنُم َىلَع ِاللها َدْنِع َْينِطِسْقُمْلا َّنِا
 ِرْوُـن , ِْينَِيم ِهْيََدي اَتْلَكو َّلَجَوَّزَع ِنَْحمَّرلا ِْين َِّيم ْنَع , ْمِهِمْكُح ِفي َنْوُلِدْعَـي َنْيِذَّلا
 ْمِهْيِلَْهاَو) .ملسم هجرخا .(  
Artinya : “RAsulullah bersabda “Sesungguhnya orang yang adil berada 
dekat dengan Allah  diatas mimbar dari cahaya, disebelah 
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 kanan Allah, dan tangan kedua-NYA adalah kanan, yaitu 
mereka yang adil didalam hukum mereka dan kepada keluarga 
mereka dan segala yang diamanahkan kepada mereka.” (HR. 
Muslim) 
 
Kelima prinsip tersebut harus senantiasa dijadikan landasan 
dalam menetapkan setiap kebijakan pemerintahan sehinggan tujuan 
kepemimpinan dalam Islam akan dapat terwujud dengan sebaik-baiknya. 
 
B. Kepala Desa  
1. Pengertian Kepala Desa 
Kepala desa dipilih secara langsung oleh penduduk desa berwarga 
Negara Republik Indonesia yang syarat selanjutnya dan tata cara pemilihan 
diatur oleh peraturan daerah yang berpedoman pada peraturan pemerintahan. 
Calon kepala desa yang memperoleh suara terbanyak dalam pemilihan kepala 
desa ditetapkan sebagai kepala desa. Pemilihhan kepala desa dalam kesatuan 
masyarakat hukum dapat beserta hak tradisioanalnya sepanjang masih hidup 
dan diakui keberadaanya berlaku ketentuan, hukum adat setempat yang 
ditetapkan dalam peraturan daerah dengan berpedoman pada peraturan 
pemerintah.  
Dalam srtuktur pemerintah di Indonesia, desa merupakan bentuk 
wilayah pemerintahan yang terendah. Berdasarkan kajian sejarah, Desa adalah 
Daerah Otonom yang paling tua, didirikan sebelum lahirnya daerah koordinasi 
yang lebih besar dan sebelum lahirnya Negara-Negara (kerajaan) oleh karena 
itu mempunyai hak otonom penuh. Pengertian Desa berdasarkan Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 adalah :  
 “Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam Sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia”.55 
 
  Berdasarkan uraian diatas, kepala desa adalah pemimpin desa yang 
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan 
pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan. Kepala desa sebagai pimpinan 
desa, mengacu pendapat Soemarno dan Dardjosumardjono menyatakan 
bahwa:  
Kepala desa adalah merupakan orang pertama yang mengemban tugas 
dan kewajiban yang berat, yaitu menyelenggarakan dan penanggung jawab 
yang utama dibidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dalam 
urusan pemerintahan desa, urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan, 
ketentraman dan ketertiban sesuai perundang-undangan yang berlaku dan 
menumbuhkan serta mengembangkan jiwa gotong-royong sebagai sendi 
utama pelaksanaan pemerintahan desa. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dpiahami bahwa Kepala Desa 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat berat dalam mengemban 
tugas dan kewajibannya dalam menyelenggarakan pemerintahan dan 
pembangunan yang ada di desa, disamping itu kepala desa diharapkan mampu 
memberikan dan pengarahan bagi  masyarakat desanya.  
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 2. Tugas Pokok, Kewajiban dan Wewenang Kepala Desa  
Tugas pokok Kepala Desa adalah sebagai berikut ; 
a. Menyelenggarakan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang 
ditetapkan bersama BPD 
b. Mengajukan rancangan peraturan Desa 
c. Menetapkan peraturan-peraturan yang telah mendapatkan persetujuan 
bersama BPD 
d. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengnenai APB 
Desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD 
e. Membina kehidupan masyarakat Desa 
f. Membina ekonomi desa 
g. Mengordinasikan pembangunan desa secara partisipatif 
h. Mewakili desanya di dalam dan luar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa 
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan paeraturan perundang-undangan; 
dan 
i. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.56 
 
Kewajiban Kepala Desa adalah sebagai berikut : 
a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta 
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia; 
b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 
c. Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat; 
d. Melaksanakan kehidupan demokrasi; 
e. Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan bebas dari 
Kolusi, Korupsi dan Nepotisme; 
f. Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja Pemerintah Desa; 
g. Menaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan; 
h. Menyelenggarakan administrasi Desa yang baik; 
i. Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan 
Desa; 
j. Melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan Desa; 
k. Mendamaikan perselisihan masyarakat di Desa; 
l. Mengembangkan pendapatan masyarakat dan Desa; 
m. Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan adat 
istiadat; 
n. Memperdayakan masyarakat dan kelembagaan di Desa; dan 
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 o. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan 
hidup. 
p. Memberikan laporan akhir masa jabatan dan laporan penyelenggaraan 
Pemerintah Desa kepada Bupati, memberikan laporan keterangan 
pertanggungjawaban kepada BPD, serta menginformasikan laporan 
penyelenggaraan Pemerintahan Desa kepada masyarakat.57 
 
Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintah, 
pembangunan, dan kemasyarakatan. Berdasarkan ketentuan pasal 14 Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Kepala Desa memiliki 
wewenang sebagai berikut :  
a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan  
b. yang ditetapkan bersama BPD.    
c. Mengajukan rancangan peraturan desa.   
d. Menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama 
BPD.   
e. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai APBDesa 
untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD.   
f. Membina kehidupan masyarakat desa.   
g. Membina perekonomian desa.   
h. Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif.   
i. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan dan dapat menunjuk 
kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan  
j. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.58  
 
Dalam melaksanakan tugas dan wewenang, Kepala Desa mempunyai 
kewajiban berdasar ketentuan Pasal 15 Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2005 tentang Desa, yaitu :    
a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta 
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia   
b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat  
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 c. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat   
d. Melaksanakan kehidupan demokrasi   
e. Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan bebas dari 
Kolusi, Korupsi dan Nepotisme (KKN)  
f. Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintahan desa  
g. Mentaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan  
h. Menyelenggarakan administrasi pemerintahan desa yang baik  
i. Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan desa   
b. Melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan desa  
c. Mendamaikan perselisihan masyarakat di desa  
d. Mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa   
e. Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan adat 
istiadat   
f. Memberdayakan masyarakat dan kelembagaan di desa  
g. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan 
hidup. 59 
 
3. Peranan Kepala Desa  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah “perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat”.60    
Menurut Sarlito Sarwono, peran adalah “serangkaian rumusan yang 
membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan 
tertentu”.61 Peran dibagi menjadi empat golongan, yaitu istilah-istilah yang 
menyangkut :  
a. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial,  
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut,  
c. Kedudukan orang-orang dalam perilaku,  
d. Kaitan orang dengan perilaku.  
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 Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia serta pengungkapan 
Sarlito Sarwono di atas, peran lebih difokuskan terhadap perilaku dan interaksi 
seseorang didalam kehidupan sosial dimana kepemilikan peran lebih 
didasarkan pada kedudukan seseorang dalam lingkungan kehidupan sosialnya 
dan perilaku yang ditunjukkan dalam proses interaksi terhadap orang lain.   
Definisi peran menurut Soerjono Soekanto, peran adalah “aspek 
dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu 
peran”.62 Dari definisi peran menurut Soerjono Soekanto tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peran merupakan hak dan kewajiban dari suatu kedudukan 
seseorang. Peran berfungsi sebagai tugas yang seharusnya dilakukan dan 
merupakan hal-hal yang sepantasnya diperoleh dari kepemilikan tugasnya, dan  
kedua hal tersebut harus dilakukan secara seimbang agar bisa dikatakan telah 
melaksanakan perannya.  
Keanekaragaman kepribadian itulah, justru yang menjadi salah satu 
tantangan yang paling berat untuk dihadapi oleh setiap pimpinan dan 
kemampuan menghadapi tantangan itu pulalah salah satu indikator terpenting, 
bukan saja daripada efektifitas kepemimpinan seseorang akan tetapi juga 
mengenai ketangguhan organisasi yang dipimpinnya.   
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peran adalah 
suatu pola sikap, nilai dan tujuan yang diharapkan dari seseorang yang 
berdasarkan posisinya dimasyarakat. Sementara posisi tersebut merupakan 
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 identifikasi dari status atau tempat seseorang dalam suatu sistem sosial dan 
merupakan perwujudan dan aktualisasi diri. Peran juga diartikan sebagai 
serangkaian perilaku yang diharapkan oleh lingkungan sosial berhubungan 
dengan fungsi individu dalam berbagai kelompok sosial. Pelaksanaan 
mengenai tugas dan fungsi seorang Kepala Desa dalam pemerintahan 
merupakan salah satu bentuk kegiatan aparat pemerintah dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
 BAB  III 
 
GAMBARAN UMUM DESA TRANSTANJUNGAN KECAMATAN 




A. Profil Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
 
Sejarah Berdirinya  
Desa Transtanjungan adalah salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung. Desa 
ini berbatasan dengan Desa  Batuliman Kecamatan Candipuro di sebelah 
Utara, Desa Campang Tiga Kecamatan Sidomulyo di sebelah selatan, Desa 
Rantau Minyak Kecamatan Candipuro di sebelah timur, dan desa Tanjungan 
di sebelah barat. Desa Trans Tanjungan, sesuai dengan namanya, desa ini lahir 
sebagai desa transmigrasi masyarakat dari Pulau Jawa. Desa ini letaknya 
bersebelahan dengan desa Tanjungan, bahkan kabarnya masih wilayah desa 
Tanjungan. Sehingga disebut desa Trans Tanjungan. Yang kurang lebih 
artinya adalah desa transmigrasi masyarakat dari Pulau Jawa ke Tanjungan. 
Sejarah Desa Transmigrasi masyarakat dari pulau jawa ke desa ini 
terjadi pada tahun 1968. Menurut saksi sejarah tokoh masyarakat Mbah Warso 
Winangon (Tranmigran dari Jogjakarta), menceritakan bahwa waktu itu ada 
pengumuman semacam selebaran yang menginformasikan bahwa akan dibuka 
tanah transmigrasi di Lampung pada tanggal 2 November 1968. Tanggal 2 
November 1968 inilah yang menjadi awal mula dibukanya desa 
Transtanjungan. Oleh pemerintah desa Transtanjungan, tepatnya menurut 
 kepala desa Transtanjungan S. Sumadi, tanggal 2 Vovember itu kemudian 
dijadikan sebagai hari jadinya desa Transtanjungan.  
Desa Transtanjungan semula merupakan bagian dari wilayah Desa 
Tanjungan. Setelah dibuka pada tahun 1968 dan ditempatkannya warga 
transmigrasi dari Pulau Jawa yang berjumlah 600 Kepala Keluarga, barulah 
kemudian desa tersebut dinamakan Desa Transtanjungan. Selanjutnya, Desa 
Transtanjungan menjadi desa definitif pada tanggal 2 november 1973 di mana 
pada waktu itu terbagi menjadi empat pedukuhan atau dusun, yaitu : Dusun 1 
Kumpul Rejo, Dusun 2 Campur Sari, Dusun 3 Tanjung Mukti, dan Dusun 4 
Tegal Rejo. Sejalan dengan perkembangan zaman, berdasarkan luas wilayah 
dan laju pertambahan penduduk, maka pada tahun 2011 Dusun Tanjung Mukti 
dimekarkan menjadi dua dusun, dimana dusun yang baru diberi nama Dusun 
Tanjung Mukti 1, sehingga Desa Trantanjungan sekarang menjadi 5 dusun.63 
 Sejak berdirinya Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan hingga saat ini sudah mengalami empat kali pergantian 
Kepala Desa, adapun nama-nama Kepala Desa yang pernah memimpin adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 1 
Nama-nama yang Pernah Menjabat Kepala Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
 
No Nama Tahun 
1 M. Idris tahun 1968 – 1979 
2 Bahtiar  tahun 1979 – 1993 
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 3 Mudiyanto  tahun 1993 -  2001 
5 Mad Nasib tahun 2001 -  2007 
6 Purwanto tahun 2007 -  2011 
4 S. Sumadi tahun 2011 – 2017 
5 Drs. Alwi Munir tahun 2017 – sekarang 
 Sumber : Dokumentasi  Desa Transtanjungan Tahun 2018 
 
 
Visi dan Misi 
Visi Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 
Selatan adalah “terwujudnya masyarakat Transtanjungan yang mandiri, 
demokratis dan handal dalam sumber daya manusia serta uggul dibidang 
pertanian untuk meningkatkan ekonomi masyarakat”. 
Sedangkan misi Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan adalah ; 
Meningkatkan pendapatan dan kesejhatreaan masyarakat melalui peningkatan 
produksi pertanian 
Memberdayakan potensi sumber daya manusia secara optimal 
Meningkatkan etos kerja masyarakat 
Mendorong kemandirian dan terciptanya kamtibmas.64 
 
b. Susunan Pemerintahan 
Dalam suatu organisasi pemerintahan maupun organisasi lain dalam 
bentuk yang sesederhanapun harus ada susunan organisasi dan harus ada 
pertanggung jawaban terhadap institusi diatasnya. Begitu pula dengan 
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 pemerintahan Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan. 
Secara struktural, Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan bertanggung jawab terhadap pembangunan serta 
kemakmuran masyarakatnya. Bersamaan dengan itu untuk melaksanakan 
program pemerintahan maka ditetapkan adanya struktur pemerintahan desa. 
Dengan adanya struktur pemerintahan desa ini, maka semua aparat desa 
mengerti akan tugas dan kewajiban masing-masing yang harus dikerjakan, 
sehingga pemerintahan desa dapat berjalan dengan baik.65 
Pemerintahan Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan beserta staf pendukung pelaksanaan pemerintahan desa 
sebagai berikut : 
a.  Struktur Pemerintahan  
1). BPD    : Agus Karnoto 
2). Kepala Desa  : Drs. Alwi Munir 
3). Sekretaris Desa  : Winarni 
4). Kaur. Pemerintahan : Sumarmin 
5). Kaur. Keuangan  : Nurmawati 
6). Kaur. Umum  : Yogi Setia Wiguna 
7). Kaur. Perencanaan  : Sudarmanto 
8). Kaur. Pelayanan  : Indriyana 
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 b.   Kepala Dusun  
1). Kepala Dusun I  : Suwito 
2). Kepala Dusun II  : Sujono Hidayat 
3). Kepala Dusun III  : Sugiyanto 
4). Kepala Dusun IV  : Kurdianto 
5). Kepala Dusun V  : Paimin 
Kepala Desa bertugas memperhatikan dan mengarahkan masyarakat serta 
menjadi motivator program kerja yang direncanakan dan dijadikan tujuan 
organisasi atau lembaga yang ada dan disesuaikan dengan keadaan desanya, 
sebagai desa yang homogen agar dapat mengangkat citra desa dan supaya 
lebih maju dari sebelumnya. 
 Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
terdiri dari tiga dusun, masing-masing dusun diketuai oleh seorang Kepala 
Dusun sebagai perpanjangan tangan dari Kepala Desa untuk melayani 
berbagai kebutuhan masyarakat dan kelancaran dalam melaksanakan program 
pemerintahan dan dalam melaksanakan pembangunan. 
 
Keadaan Penduduk 
Penduduk berjumlah Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan 5.422 jiwa. Adapun perbandingan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan dalam tingkatan umur sebagaimana dalam 




Keadaan Jumlah Penduduk Desa Transtanjungan  
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
Berdasarkan Umur  
 
No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 1-5 tahun 305 orang  250 orang 555 orang 
2 6-14 tahun 482 orang 449 orang 931 orang 
3 15-30 tahun 720 orang 661 orang 1381 orang 
4 31-60 tahun 1094 orang 1079 orang 2173 orang 
5 Lebih 60 tahun 179 orang 203 orang 382 orang 
Jumlah 2.780 orang 2.642 orang 5.422 orang 




Mengingat keadaan alam yang kaya akan potensi tanah yang subur, 
maka wilayah Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan sangat cocok untuk dijadikan lahan ladang, sawah dan 
kebun,  hal ini terlihat dari sebagian besar penduduk berprofesi sebagai petani 
lading dan sawah, di samping itu ada yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri 
Sipil, jasa, buruh dan lainnya. Untuk lebih jelasnya mata pencaharian 
penduduk sebagai berikut : 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung  
Kabupaten Lampung Selatan Menurut Mata Pencaharian 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Petani  1.317 orang 
2 Buruh tani 335 orang 
 3 PNS 11 orang 
4 Pengrajin industri RT 3 orang 
5 Pedagang Keliling 4 orang 
6 Montir 6 orang 
7 Pembantu RT 22 orang 
8 POLRI 1 orang 
9 Pensiunan PNS/ TNI/ POLRI 3 orang 
10 Pengusaha UKM 2 orang 
11 Karyawan Perusahaan swasta 27 orang 
12 Sopir swasta 36 orang 
13 Guru swasta 27 orang 
14 Tukang kayu 18 orang 
15 Tukang batu 20 orang 
Jumlah 1.832 orang 




Pendidikan merupakan salah satu masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, karena melalui pendidikan itu seseorang  ilmu 
pengetahuan untuk mempertahankan dan menjalankan roda kehidupan dunia.  
Pendidikan ini benar-benar-benar  disadari pentingnya oleh penduduk 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan, sehingga 
tingkat kesadaran ini yang memacu orang tua menyekolahkan anaknya sesuai 
dengan tingkat kesejahteraan orang tua dan kecerdasan anaknya. 
  
Untuk jelasnya mengenai tingkat pendidikan penduduk Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan, 
sebagaimana  yang  terdapat  dalam  tabel  sebagai  berikut : 
 
 
Tabel  4 
Keadaan Penduduk Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung  




1 SD/ sederajat 654 orang 668 orang 1.322 orang 
2 SMP/ sederajat 559 orang 582 orang 1.141 orang 
3 SMA/ sederajat 221 orang 196 orang 417 orang 
4 Perguruan Tinggi 19 orang 14 orang 33 orang 
Jumlah 1.453 orang 1.460 orang 2.913 orang 
    Sumber : Dokumentasi Desa Transtanjungan tahun 2018  
Masyarakat  menyadari bahwa anak-anaknya adalah generasi penerus 
perjuangan bangsa dan agama, maka mereka memberi kesempatan kepada 
anak-anaknya untuk mengeyam pendidikan formal baik yang ada di desa 
tersebut maupun yang berada di sekitarnya bahkan keluar daerah. 
Keadaan Keagamaan  
Adapun jumlah penduduk Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan agama seperti terlihat dalam tabel 
berikut : 
  
Tabel  5 
Keadaan Penduduk Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung  
Kabupaten Lampung Selatan Menurut Agama  
 
No Agama  yang Dianut Jumlah 
1 Islam  5.417 
2 Kristen Khatolik-Protestan 25 
3 Hindu  0 
4 Budha  0 
Jumlah  5.442 
     Sumber : Dokumentasi Desa Transtanjungan tahun 2018 
  
 Tabel di atas memperjelas bahwa mayoritas penduduk Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan memeluk 
agama Islam, kondisi tersebut sangat memungkinkan sekali untuk melakukan 
berbagai aktivitas keagamaan. 
Faktor Keberhasilan Kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan dalam Meningkatkan Pemberdayaan 
Masyarakat 
Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokumentasi, keberhasilan 
Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabanya disebabkan karena adanya 
faktor pendukung, diantaranya : 
Keturunan  
Keturunan bagi masyarakat desa merupakan hal yang perlu 
diperhatikan jika hendak melaksanakan perannya sebagai seorang Kepala 
 Desa, karena di dalam masyarakat desa masih terdapat sekelompok 
masyarakat yang senantiasa mempertahankan nilai-nilai dan norma-norma 
masyarakat yang masih sangat kental.   
Keturunan yang dimaksud di sini adalah karena nenek moyangnya, 
orang tuanya, bahkan keluarganya pada zaman dahulu memiliki posisi dan 
fungsi tertentu dalam masyarakat sehingga ia memperoleh pengakuan 
masyarakat akan keberdaannya dalam masyarakat secara turun temurun 
walaupun telah terjadi pergeseran nilai-nilai tapi dikalangan masyakat desa 
masih diakui sebagai tokoh, sebagai panutan yang mempunyai pengaruh 
secara kharismatik.  
Masyarakat di Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan sendiri masih menjunjung tinggi nilai dan norma-norma 
yang sifatnya turun temurun yang ada dalam masyarakat, walaupun 
masyarakat desa sudah mengalami pergeseran budaya dan kultur, namun ada 
nilai-nilai dan norma-norma tertentu yang masih sangat dijaga oleh warga 
desa yang sifatnya bermanfaat bagi masyarakat sendiri. Oleh karena itu, 
dalam menjalankan perananya sebagai seorang Kepala Desa dalam kehidupan 
sehari-hari maka faktor keturunan sangat diperhatikan. Hal ini senada dengan 
yang dikatakan oleh salah satu masyarakat Desa Transtanjungan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan yang mengatakan yaitu :  
“Dalam memilih seorang Kepala Desa, saya dan sebahagian besar 
masyarakat sangat memperhatikan keturunannya. Karena walaupun 
seseorang yang mau menjadi kepala desa tersebut memiliki pendidikan 
yang tinggi, namun dari segi keturunan dia tidak punya darah biru dan 
hanya warga biasa maka saya tidak akan memilihnya karena saya tidak 
mau dipimpin oleh seorang kepala desa yang tidak jelas asal-usulnya, 
 beda dengan Pak Alwi Munir, beliau adalah keturunan keluarga yang 
dulu pernah jadi Kepala Desa dan seorang pemuka agama. Selain itu juga 




Untuk menopang kedudukannya sebagai pemimpin, maka kepala desa 
haruslah memiliki wibawa baik terhadap bawahannya maupun di mata 
masyarakatnya. Namun bukan berarti kewibawaan harus membatasi diri 
terhadap masyarakat, tetapi bagaimana memberi pandangan kepada 
masyarakat bahwa sebagai seorang pemimpin ia harus memiliki wibawa 
kepada masyarakat bahwa sebagai seorang pemimpin ia harus memiliki 
wibawa. Adapun pengertian kewibawaan dapat didefenisikan sebagai 
kekuatan yang memancar dalam diri seseorang karena kelebihan yang 
dimilikinya sehingga mendatangkan kepatuhan tanpa paksaan kepadanya.   
Kepala desa  dalam mengambil sebuah kebijakan, beliau juga melihat 
dari berbagai aspek kehidupan dan sudut pandang sehingga keputusan yang 
dia ambil pun bijaksana demi terwujudnya tujuan bersama maka secara tdak 
langsung kewibawaan tersebut akan terpancar dalam diri seorang pemimpin 
tersebut.  
Tidak hanya dalam mengambil keputusan kewibawaan seorang 
pemimpin dapat terlihat, tetapi dapat juga bagaimana seorang pemimpin 
dapat mengendalikan dirinya terutama dalam mengendalikan emosinya dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Jadi, apabila seorang pemimpin dapat melalui 
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 suatu proses dari mengendalikan diri sendiri hingga dapat mengendalikan 
orang lain demi terwujudnya suatu keputusan bersama maka bisa dikatakan 
pemimpin tersebut telah menggunakan kekuasaannya dengan baik dan dia 
memiliki suatu kewibawaan yang secara langsung maupun tidak langsung 
berpengaruh terhadap orang yang dipimpin. Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh salah seorang masyarakat Desa Transtanjungan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan, menyatkan :  
“Kepala desa itu seorang pemimpin yang dikenal dekat dengan 
rakyatnya. Dia juga dikenal sebagai sosok pemimpin yang ramah dan 
peduli terhadap masyarakatnya, dekat dengan pemuda-pemuda desa. tapi 
kedekatan dan keakraban dengan masyarakatnya tidak berarti beliau 
kehilangan wibawa. Kepala Desa adalah tipe orang yang pandai bergaul 
dan pandai menempatkan diri, walaupun dia adalah seorang pemimpin di 
desa ini, tapi saat berbicara dengan orang yang lebih tua darinya beliau 
sangat sopan dan santun dalam berbicara, jadi tak heran jika beliau 
sangat disukai oleh masyarakat”.67  
 
Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu masyaratakat Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dalam 
memimpin,  yaitu :  
 “Saya sangat senang dengan Bapak Alwi Munir, beliau adalah 
sosok pemimpin yang baik dan menurut saya, bisa dikatakan berwibawa, 
karena dekat dengan masyarakatnya, dan mengikuti norma-norma yang 
ada khususnya dalam memimpin warga dan aparatnya. Beliau juga 
cerdas dan bijaksana dalam memimpin. Itu dapat terlihat jelas saat ia 
memimpin rapat, meski bisa dikatakan beliau masih muda tapi pendapat 
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  Kekuasaan adalah kekuatan, legalitas, dan otoritas yang memberikan 
wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan 
bawahan untuk berbuat sesuatu. Tanpa kekuasaan bagaimana mungkin 
seorang pemimpin mampu menjalankan tugasnya karena hanya dengan 
kewenanganlah seseorang berhak memerintah orang lain.  
 Dalam menjalankan kekuasan yang dimiliki, Kepala Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan selalu 
melaksanakan dengan baik, adil dan sesuai dengan masukan dari masyaakat, 
hal ini sesuai deengan pernyataan salah satu masyarakat yaitu : 
“Bapak Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan dalam melaksankan tugas yang diberikan selalu 
memperhatikan keinginan dan masukan dari masyarakat, hal ini 
dilakukan karena beliau memahami dan menyadari bahwa amanah 
menjadi Kepala Desa ada batasnya, sehingga beliau mempergunakan 
kekuasaan yang dimiliki dengan sebaik-baiknya”.69 
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 BAB IV 
FAKTOR-FAKTOR KEBERHASILAN KEPEMIMPINAN KEPALA DESA 




A. Peran Kepala Desa Transtanjungan Kec Katibung Kabupaten Lampung 
Selatan dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat 
 
  Kepala Desa merupakan pimpinan tertinggi di desa, oleh karena itu 
kepala desa bertanggung jawab penuh atas roda pemerintahan yang ada di desa. 
Selain pemimpin dalam roda pemerintahan, kepala desa juga memiliki peranan 
penting dalam pembangunan yang ada di desa. Sebagaimana diatur dalam Pasal 
14 ayat (1) PP Nomor 72 Tahun 2005 pembangunan desa menjadi tanggung jawab 
kepala desa dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan 
kemasyarakatan.   
  Kepala desa adalah merupakan orang pertama yang mengemban tugas 
dan kewajiban yang berat, yaitu menyelenggarakan dan penanggung jawab yang 
utama dibidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dalam urusan 
pemerintahan desa, urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan, 
ketentraman dan ketertiban sesuai  dengan perundang-undanganyang berlaku dan 
menumbuhkan serta mengembangkan jiwa gotong-royong masyarakat sebagai 
sendi utama pelaksanaan pemerintahan desa.  
  Di Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
terdapat banyak program pemberdayaan masyarakat. Program pemberdayaan 
masyarakat dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
mencakup pembangunan fisik desa dan pembangunan non-fisik yang menitik 
 beratkan pada pembinaan generasi muda dan perbaikan gizi ibu hamil dan balita. 
Hal ini menunjukkan bahwa Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan dalam proses pelaksanaan pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat selalu melibatkan unsur masyarakat dalam setiap 
kegiatan dan pengambilan keputusan. Agar peranan kepala desa dapat 
mempengaruhi masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat dapat dilihat melalui 
indikator-indikator perannya dalam membina kehidupan masyarakat desa, 
membina perekonomian desa, dan mengkoordinasi pembangunan desa secara 
partisipatif yaitu sebagai berikut :  
1. Peranan Kepala Desa dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat  
Keteladanan merupakan unsur yang memegang peranan penting 
dan sangat menentukan bagi berhasilnya seorang pemimpin dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Agar bawahan atau orang yang 
dipimpinnya dapat mengikuti apa yang dikehendakinya dalam 
melaksanakan tugas. Hal ini kita bisa kita lihat dari cara pembinaan yang 
dilakukan seorang Kepala Desa.  Salah satu wewenang kepala desa adalah 
membina kehidupan masyarakat desa. Pembinaan merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting dalam proses pemberdayaan masyarakat, baik 
itu pembinaan bagi perangkat desa maupun bagi masyarakatnya. 
Tujuannya adalah agar perangkat desa dan warga masyarakat tahu dan 
mengerti apa yang harus dikerjakan serta timbul kemauan untuk ikut aktif 
dalam setiap program pemberdayaan masyarakat. 
 Aktivitas pembinaan kehidupan masyarakat dilakukan oleh 
Kepala Desa melalui nilai-nilai kearifan lokal dan modal sosial yang dari 
dahulu memang dianut oleh warga desa yakni semangat gotong royong 
yang saat ini sudah mulai terkikis untuk dibangkitkan kembali. Tujuan 
dari pemberdayaan ini adalah perubahan sikap dan perilaku menjadi lebih 
baik melalui pembinaan kehidupan masyarakat. Dalam praktiknya kepala 
desa menggunakan konsep kesadaran dan kemauan dari dalam masyarakat 
itu sendiri untuk berubah menjadi lebih baik.  
Sebagai pemimpin di Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan, Kepala Desa membina kehidupan 
masyarakatnya dengan semangat gotong royong. Menghadirkan kembali 
semangat gotong royong diantara warganya, baik itu dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Sebagai 
desa swadaya yang penduduknya sebahagian besar adalah berprofesi 
sebagai seorang petani, kegaiatan-kegiatan dalam pertanian pun dilakukan 
secara bergotong-royong. Misalnya dalam membangun saluran irigasi, 
membersihkan siring atau parit, membersihkan lingkungan masjid dan 
mushola dan lainnya para warga melakukan secara bersama-sama.   
Selain menanamkan kembali semangat gotong royong pada 
warganya, Kepala Desa juga melakukan pembinaan kehidupan masyarakat 
melalui pendekatan keagamaan. Hal ini agar kehidupan masyarakat desa 
terhindar dari perbuatan asusila seperti minum-minum, berjudi, mencuri, 
merampok dan perbuatan-pebuatan lainnya yang melanggar agama dan 
 norma yang berlaku di masyarakat. Kegiatan pembinaan kehidupan 
masyarakat melalui pendekatan keagamaan dengan cara memperingati 
hari besar keagamaan, selain itu juga dengan melakukan pengajian rutin 
tiap bulannya. Pembinaan dengan pendekatan keagamaan dilakukan sejak 
dini melalui TK/TPA, Remaja Islam Masjid, majelis taklim bapak maupun 
ibu-ibu pada masing-masing dusun.   
Usaha untuk menggalakkan pembangunan desa yang 
dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup serta 
kondisi sosial masyarakat desa yang merupakan bagian terbesar dari 
masyarakat Indonesia, melibatkan tiga pihak, yaitu pemerintah, swasta dan 
warga desa. Dalam prakteknya, peran dan prakarsa pemerintah masih 
dominan dalam perencanaan dan pelaksanaan maupun untuk 
meningkatkan kesadaran dan kemampuan teknis warga desa dalam 
pembangunan desa. Selain itu, Kepala Desa juga membina kehidupan 
warganya tidak hanya melalui kegiatan-kegiatan formal tapi juga melalui 
kegiatan-kegiatan non-formal. Kepala desa senantiasa mengajak warganya 
berdialog khususnya pemuda-pemuda desa, saling berbincang-bincang dan 
mengajak warganya untuk berbincang-bincang secara terbuka.  
Aktivitas pembinaan kehidupan masyarakat dilakukan oleh 
Kepala Desa di Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan lebih bersifat penjelasan akan makna, dan maksud, 
tujuan, serta manfaat dari pemberdayaan masyarakat. Sebab bagaimana 
pembangunan akan dilaksanakan, lebih banyak dimusyawarahkan dengan 
 warga desa umumnya dan dengan tokoh masyarakat khususnya. Melalui 
pembinaan inilah dibangkitkan semangat kemauan serta ditumbuhkan jiwa 
membangun dalam diri warga desa agar lebih berdaya. Dalam membina 
kehidupan masyarakat, Kepala Desa menyatukan dirinya terhadap semua 
warga dimanapun dan dalam keadaan apapun dan tidak menciptakan 
sekat-sekat antara pemerintah dengan masyarakat.  
APB desa merupakan anggaran pemerintah desa yang 
diwujudkan dalam bentuk angka, pada hakikatnya APB desa adalah 
program tahunan. Anggaran desa yang tertuang dalam APB desa 
merupakan satu kesatuan yang terdiri dari anggaran rutin dan anggaran 
pembangunan.  Penggunaan ADD Desa Transtanjungan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan telah sesuai dengan PP 72 Tahun 
2005 pasal 68 ayat 1 huruf C, dimana 30% dari ADD digunakan untuk 
biaya operasional pemerintah desa dan BPD sedangkan 70% digunakan 
untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat desa.  Meskipun Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan baru 
merencanakan BUMDes namun desa ini memiliki beberapa industri besar/ 
kecil yang dikeola oleh pihak swasta dan masyarakat Desa Transtanjungan 
sendiri.   
Dengan adanya industri tersebut sedikit banyak membantu 
perekonomian desa. Dengan menjadikan penduduk Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan sebagai tenaga kerja 
baik itu wanita maupun laki-laki. Kepala desa membuka peluang kepada 
 swasta dalam mengelola potensi yang dimiliki desa dengan tujuan agar 
perekonomian di desa dapat semakin meningkat, dan tidak hanya 
mengandalkan potensi pertanian saja tetapi juga mengembangkan potensi 
lain yang masih perlu dikembangkan. Hal ini juga semakin meningkatkan 
perekonomian warga desa agar lebih berdaya.   
Pembinaan perekonomian desa dilakukan oleh Kepala Desa 
Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan lebih 
bersifat pada pengelolaan keuangan desa dengan seefisien mungkin. 
Setiap tiga bulan sekali Kepala Desa rutin memeriksa buku administrasi 
keuangan desa dengan tujuan untuk meminimalisir penyimpangan dan 
agar pengeluaran telah sesuai dengan yang ditetapkan anggaran desa yang 
kemudian melaporkannya pada BPD. Pembinaan perekonomian desa juga 
dilakukan dengan memanfaatkan dan menglola potensi yang dimiliki oleh 
Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
selain dengan mengembangkan potensi pertanian dan perkebunan. Kepala 
Desa juga membuka peluang swasta dalam mengembangkan potensi desa 
guna meningkatkan perekonomian desa.  
2. Peranan Kepala Desa dalam mengkoordinasikan pembangunan  
Pemberian pelayanan yang baik kepada masyarakat diharapkan 
menjadi lebih responsif terhadap kepentingan masyarakat itu sendiri, di 
mana paradigma pelayanan masyarakat yang telah berjalan selama ini 
beralih dari pelayanan yang sifatnya  sentralistik ke pelayanan yang lebih 
 memberikan fokus pada pengelolaan yang berorientasi kepuasan 
masyarakat.  
Disamping kemampuan aparatur pemerintah desa dalam 
memberdayakan masyarakat, besar kecilnya partisipasi masyarakat 
merupakankan faktor penting dalam proses pembangunan, karena pada 
kenyataannya pembangunan desa sangat memerlukan adanya keterlibatan 
aktif dari masyarakat. Keikutsertaan masyarakat tidak saja dalam 
perencanaan tetapi juga pelaksanaan program-program pembangunan di 
desa, sehingga penilaian terhadap  aparatur desa tidak negatif dalam 
menjalankan tugas utama untuk memberikan pelayanan terhadap 
masyarakat dan pelaksanaan pembangunan. Persepsi akan timbul bila 
mana dalam menjalankan tugas tidak sesuai dengan harapan masyarakat 
desa. Prosedur yang dipersulit dijadikan kepentingan pribadi atau 
komunitas yang dipergunakan untuk kepentingan pribadi.  
Pembangunan partisipasi merupakan upaya untuk 
memberdayakan potensi masyarakat dalam merencanakan pembangunan 
yang berkaitan dengan potensi sumber daya lokal berdasarkan kajian 
musyawarah. Hampir setiap kegiatan pembangunan yang dilakukan di 
Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
dilaksanakan melalui musyawarah. Kepala Desa selalu melakukan 
koordinasi dengan perangkat desanya dalam melakukan setiap kegiatan. 
Selain berkoordinasi dengan bawahannya, kepala desa juga selalu 
berkoordinasi dengan atasannya seperti Camat dan pemerintah daerah.  
 Pada dasarnya pembangunan desa merupakan tanggung jawab bersama 
antara pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini masyarakat adalah 
sasaran sekaligus pelaku pembangunan. Keterlibatan masyarakat pada 
setiap pembangunan di desa merupakan kunci keberhasilan pembangunan. 
Kepala Ddesa mengkoordinasikan pembangunan secara partisipatif 
melalui organisasi yang ada di desa, sehingga komunikasi antara aparat 
pemerintah dengan warganya dapat terjalin melalui organisasi desa.  
Sebagai desa agraris, Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan memiliki organisasi kelompok tani di setiap 
dusunnya agar dapat mewadahi petani dalam meningkatkan nilai tambah 
usaha tani dan produksi pertanian dan perkebunan, sehingga setiap 
kebijakan yang akan diambil oleh kepala desa khususnya dalam hal 
pertanian dan perkebunan selalu dimusyawarahkan terlebih dahulu pada 
kelompok tani dan tokoh masyarakat.   
Konsep pembangunan yang partisipatif merupakan suatu proses 
pemberdayaan masyarakat sehingga masyarakat mampu mengidentifikasi 
kebutuhannya sendiri atau kebutuhan kelompok masyarakat sebagai suatu 
dasar perencanaan pembangunan. Partisipasi mendorong setiap warga 
masyarakat untuk mempergunakan hak dalam menyampaikan pendapat 
dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan 
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan selalu mengajak warga masyarakatnya berdiskusi baik 
 itu secara formal maupun non formal. Hal ini beliau lakukan agar 
merangsang masyarakat desa untuk turut aktif dalam proses 
pembangunan. Peranan pemerintah sendiri khususnya Kepala Desa adalah 
sebagai fasilitator dalam pembangunan. Kepala Desa juga tidak pernah 
membeda-bedakan warganya. Sehingga tidak terjadi kecemburuan antar 
masyarakat yang akan mengakibatkan pada konflik sosial.   
Semenjak gerakan reformasi digulirkan dalam rangka merubah 
struktur kekuasaan menuju demokrasi dan desentralisasi, maka kebutuhan 
masyarakat terhadap suatu pelayanan prima dari pemerintah, dalam hal ini 
pemerintah desa menjadi sangat penting. Diawali dengan Undang-undang 
Nomor 22 Tahun 1999 dan selanjutnya dilakukan revisi menjadi Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004, yang telah dijadikan landasan yuridis 
untuk menggeser fokus politik ketatanegaraan, diawali desentralisasi 
kekuasaan dari pemerintah pusat kepada daerah, sekarang menjadi 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 73 tentang Pemerintahan 
Kelurahan dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 
tentang Pemerintahan Desa.   
Inti dari Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tersebut 
adalah penyelenggaraan pemerintahan lokal yang menekankan pada 
prinsip demokrasi dan peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan 
serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman budaya yang dimiliki 
oleh daerah. Perencanaan pembangunan  didaerah pedesaan tidak dapat 
dipisahkan dari penyelenggaraan pemerintah kelurahan yang merupakan 
 unit terdepan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan 
menjadi tonggak strategis dalam pembangunan desa.  Pembangunan desa 
hendaknya mempunyai sasaran yang tepat, sehingga sumber daya yang 
terbatas dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien.  
Beberapa sasaran yang dapat dikembangkan atau dicapai dalam 
suatu pembangunan desa adalah sebagai berikut :  
a. Pengembangan ekonomi kerakyatan 
Pembangunan ekonomi kerakyatan pada intinya adalah mengelola 
seluruh potensi ekonomi yang menguasi hajat hidup orang banyak dengan 
menerapkan prinsip atau asas ekonomi kerakyatan.  Program-program 
pembangunan ekonomi kerakyatan yang dapat dikembangkan di desa.  
b. Pengembangan sumberdaya manusia yang handal 
Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam proses 
pembangunan desa. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia (SDM) 
maka semakin mendorong kemajuan suatu desa.   
c. Pengembangan sumber daya alam dan melestarikan lingkungan hidup agar 
dapat didaya gunakan secara berkelanjutan 
Dengan mengacu kepada uraian yang berkaitan dengan 
pengembangan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Kepala 
Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
terutama yang berkaitan dalam bidang pengembangan terhadap masyarakat  
maka sasaran utama yang harus dikembangkan sesuai hasil rembug desa 
adalah pengembangan sumber daya manusia (SDM). Karena itu salah satu 
 bidang yang menjadi perhatian aparatur pemerintah desa adalah  
peningkatan pendidikan baik itu pendidikan formal maupun pendidikan 
non formal.   
Salah satu usaha Kepala Desa dalam hal peningkatan mutu 
pendidikan pada setiap pertemuan selalu menghimbau kepada 
masyarakatnya agar mau menyekolahkan anaknya baik di TK, SD, SMP 
dan SMA agar tingkat pendidikan masyarakat di Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan ini dapat meningkat 
dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya.  
Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang ada di 
Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan 
terbagi atas dua, yakni : 
a. Pembangunan fisik   
Pembangunan fisik yang ada di Desa Transtanjungan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan yaitu pembangunan jembatan dan 
gorong-gorong,  pengaspalan jalan dan cor block, perbaikan sarana 
siskampling dan lain-lain.   
b. Pembangunan non fisik  
Sedangkan pembangunan non fisik di Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan yaitu dalam bidang 
ekonomi, sosial, kesehatan dan politik. Peneliti fokuskan pada dua program 
pemberdayaan masyarakat.   
 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diperjelas bahwa Bapak 
Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 
Selatan benar-benar telah melakukan kerja sama dengan pemerintah dan 
masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat. Peran kepala desa dalam 
pemberdayaan masyarakat di Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan ada 2 yaitu pembangunan fisik dan 
pembangunan non fisik.   
B. Faktor Pendukung Keberhasilan Kepemimpinan Kepala Desa 
Transtanjungan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dalam 
Pemberdayaan Masyarakat 
 
  Faktor pendukung keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa 
Transtanjungan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dalam pemberdayaan 
masyarakat adalah : 
1.  Keturunan  
Menurut White (1982) bahwa nilai anak itu dapat dilihat dalam 
tiga hal yaitu nilai anak sebagai penerus keturunan keluarga bahwa anak 
dikatakan sebagai generasi penerus cikal bakal keluarga apabila orang tua 
sudah meninggal.  Nilai anak sebagai jaminan sosial atau sumber 
keselamatan orang tua dimana seorang anak berkewajiban dan 
bertangungjawab untuk memperhatikan, mengurus dan merawat orang 
tuannya, apabila orang tuanya sudah tua dan sakit-sakitan serta tidak 
 mampu lagi untuk mengurus dirinya sendiri. Nilai anak sebagai salah satu 
sumber tenaga kerja yang produktif dalam ekonomi keluarga.  
Keturunan bagi masyarakat desa merupakan hal yang perlu 
diperhatikan jika hendak melaksanakan perannya sebagai seorang kepala 
desa, karena di dalam masyarakat desa masih terdapat sekelompok 
masyarakat yang senantiasa mempertahankan nilai-nilai dan norma-norma 
masyarakat yang masih sangat kental.  Keturunan yang dimaksud di sini 
adalah karena nenek moyangnya, orang tuanya, bahkan keluarganya pada 
zaman dahulu memiliki posisi dan fungsi tertentu dalam masyarakat 
sehingga ia memperoleh pengakuan masyarakat akan keberdaannya dalam 
masyarakat secara turun temurun walaupun telah terjadi pergeseran nilai-
nilai tapi dikalangan masyakat desa masih diakui sebagai tokoh, sebagai 
panutan yang mempunyai pengaruh secara kharismatik.  
Masyarakat di Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung 
Kabupaten Lampung Selatan sendiri masih menjunjung tinggi nilai dan 
norma-norma yang sifatnya turun temurun yang ada dalam masyarakat. 
Walaupun masyarakat desa sudah mengalami pergeseran budaya dan 
kultur, namun ada nilai-nilai dan norma-norma tertentu yang masih sangat 
dijaga oleh warga desa yang sifatnya bermanfaat bagi masyarakat sendiri, 
oleh karena itu, dalam menjalankan perananya sebagai seorang kepala 
desa dalam kehidupan sehari-hari maka faktor keturunan sangat 
diperhatikan.   
2. Kewibawaan  
 Kewibawaan berasal dari kata wibawa yang berarti kekuasaaan 
memberi perintah (yang harus ditaati). Sedangkan yang dimaksud dengan 
kewibawaan adalah suatu pancaran batin yang dapat menimbulkan pada 
pihak lain sikap untuk mengakui, menerima, dan menuruti dengan penuh 
pengertian atas kekuasaan tersebut.  
Untuk menopang kedudukannya sebagai pemimpin, maka kepala 
desa haruslah memiliki wibawa baik terhadap bawahannya maupun di 
mata masyarakatnya. Namun bukan berarti kewibawaan harus membatasi 
diri terhadap masyarakat, tetapi bagaimana memberi pandangan kepada 
masyarakat bahwa sebagai seorang pemimpin ia harus memiliki wibawa 
kepada masyarakat bahwa sebagai seorang pemimpin ia harus memiliki 
wibawa. Adapun pengertian kewibawaan dapat didefenisikan sebagai 
kekuatan yang memancar dalam diri seseorang karena kelebihan yang 
dimilikinya sehingga mendatangkan kepatuhan tanpa paksaan kepadanya.   
Tidak hanya dalam mengambil keputusan kewibawaan seorang 
pemimpin dapat terlihat, tetapi dapat juga bagaimana seorang pemimpin 
dapat mengendalikan dirinya terutama dalam mengendalikan emosinya 
dalam menyelesaikan suatu masalah. Jadi, apabila seorang pemimpin 
dapat melalui suatu proses dari mengendalikan diri sendiri hingga dapat 
mengendalikan orang lain demi terwujudnya suatu keputusan bersama 
maka bisa dikatakan pemimpin tersebut telah menggunakan kekuasaannya 
dengan baik dan dia memiliki suatu kewibawaan yang secara langsung 
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap orang yang dipimpin.   
 3. Kekuasaan  
Adapun beberapa sumber-sumber kekuasaan menurut Harbani 
Pasolong, yakni :  
a. Kekuasaan menghargai, yaitu kekuasaan yang diperoleh dari fakta bahwa 
seseorang dikenal sebagai pemberi pengaruh, mempunyai kemampuan 
untuk memberi imbalan orang lain, dikenal sebagai orang yang dipengaruhi, 
untuk melaksanakan perintah, yang mungkin dinyatakan atau tersirat.  
b. Kekuasaan sah atau kekuasaan formal adalah kekuasaan yang ada ketika 
seorang bawahan atau orang yang dipengaruhi mengakui bahwa pemberi 
pengaruh “berhak” atau secara hukum boleh menggunakan pengaruh dalam 
kaitan tertentu.  
c. Kekuasaan keahlian adalah berdasarkan pada keyakinan atau pengertian 
bahwa pemberi pengaruh mempunyai pengetahuan spesifik atau kepekaan 
relevan yang tidak dimiliki oleh orang yang dipengaruhi.  
d. Kekuasaan rujukan adalah kekuasaan berdasarkan pada keinginan dari orang 
yang mempengaruhi untuk menjadi seperti atau menyamakan dirinya 
dengan pemberi pengaruh.  
b. Kekuasaan adalah kekuatan, legalitas, dan otoritas yang memberikan 
wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan 
bawahan untuk berbuat sesuatu. Tanpa kekuasaan bagaimana mungkin 
seorang pemimpin mampu menjalankan tugasnya karena hanya dengan 
kewenanganlah seseorang berhak memerintah orang lain.  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Peran  Kepala Desa Transtanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat ada dua 
yaitu pembangunan fisik dalam bentuk mengkoordinasi pembangunan secara 
partisipasif dan pembangunan non fisik dalam bentuk pembinaan kepada 
masyarakat.  
2. Faktor pendukung keberhasilan kepemimpinan Kepala Desa Transtanjungan 
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dalam pemberdayaaan 
masyarakat ada dua yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 
pendukung meliputi keturunan, kewibawaan, dan kekuasaan. Faktor 
penghambat meliputi kondisi penduduk, partisipasi penduduk, dan peralatan 
atau fasilitas. 
 
B.  Saran-saran   
  Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, saran-saran yang sifatnya 
membangun yang ingin disampaikan adalah : 
1. Peningkatan peranan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat harus 
lebih dioptimalkan lagi, agar program pemberdayaan masyarakat yang ada di 
 desa Sidoagung semakin berkembang dan agar warga masyarakat desa lebih 
berdaya dalam tatanan sosial, politik, dan ekonomi.    
2. Meningkatkan keterlibatan masyarakat tidak hanya sebagai obyek dan pelaku 
dalam pemberdayaan masyarakat, tetapi juga melibatkan masyarakat dalam 
menentukan dan membuat program pemberdayaan masyarakat.   
3. Selain penyuluhan dan pelatihan bagi warga masyarakat, pelatihan juga perlu 
diadakan bagi aparat desa guna meningkatkan SDM dan memberikan 
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